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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMPN 

2 PUNGGUR  

 

OLEH: 

Lutfia Fitriani  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur yang terlihat dari 

kurangnya perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan 

pertama diduga berperan penting dalam membentuk minat belajar anak. 

Kurangnya perhatian, bimbingan, serta suasana rumah yang kurang 

kondusif dapat memengaruhi minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei dan analisis regresi linier sederhana. Sampel berjumlah 62 siswa 

yang diambil menggunakan teknik random proportional sampling. Data 

dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan SPSS melalui uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Penelitian ini mengacu pada Expectancy–

Value Theory yang menekankan pentingnya dukungan keluarga dalam 

meningkatkan ketertarikan belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa dengan 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 48,3%. Artinya, lingkungan 

keluarga memberikan kontribusi sebesar 48,3% terhadap minat belajar, 

sedangkan 51,7% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur, sehingga semakin baik 

lingkungan keluarga maka semakin tinggi minat belajar siswa. 

Kata Kunci: lingkungan keluarga, minat belajar, siswa 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT ON LEARNING 

INTERESTS OF 8TH GRADE STUDENTS IN SOCIAL STUDIES AT 

SMPN 2 PUNGGUR 

 

BY: 

Lutfia Fitriani 

This research is motivated by the low learning interest of eighth-

grade students in social studies at SMPN 2 Punggur, as evidenced by a 

lack of attention, interest, and engagement in learning. The family 

environment, as the primary educational environment, is thought to play a 

significant role in shaping children's learning interests. Lack of attention, 

guidance, and a less than conducive home environment can influence 

students' learning interests. This study aims to determine the influence of 

the family environment on eighth-grade students' learning interest in social 

studies at SMPN 2 Punggur. 

This study used a quantitative approach with a survey method and 

simple linear regression analysis. A sample of 62 students was selected 

using a random proportional sampling technique. Data were collected 

using a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. Then, it was analyzed using SPSS through prerequisite tests and 

hypothesis testing. This study adheres to Expectancy-Value Theory, which 

emphasizes the importance of family support in increasing students' 

learning interests. 

The results showed that the family environment had a positive and 

significant effect on students' learning interests, with a coefficient of 

determination (R-square) of 48.3%. This means that the family 

environment contributes 48.3% to learning interest, while 51.7% is 

influenced by other factors outside the study. Therefore, it can be 

concluded that the family environment has a positive and significant 

influence on the learning interest of eighth-grade students in social studies 

at SMPN 2 Punggur. The better the family environment, the higher the 

students' learning interest. 

Keywords: family environment, learning interest, students 
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MOTTO 

 

 

―Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka mengubah apa 

yang ada pada diri mereka sendiri.‖  

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam proses 

peningkatan sumber daya manusia suatu bangsa dan negara. Masalah 

pendidikan juga selalu dijadikan salah satu ukuran dalam mengetahui 

sejauhmana tingkat kemajuan suatu bangsa
1
. Susai dengan Undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab
2
. Melihat betapa pentingnya 

pendidikan, maka peserta didik diharapkan senantiasa senang dalam 

belajar dan menaruh perhatiannya secara utuh terhadap pelajaran tersebut.       

                                                           
1
 Angelika Bule Tawa, ―Kebijakan Pendidikan Nasional Dan Implementasinya Pada 

Sekola Dasar,‖ SAPA - Jurnal Kateketik Dan Pastoral 4, no. 2 (2019): 107–17, 

https://doi.org/10.53544/sapa.v4i2.82. 
2
 Sara Indah Elisabet Tambun, Goncalwes Sirait, and Janpatar Simamora, ―ANALISIS 

UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN 

NASIONAL MENCAKUP BAB IV PASAL 5 MENGENAI HAK DAN KEWAJIBAN WARGA 

NEGARA, ORANG TUA DAN PEMERINTAH,‖ Visi Ilmu Sosial Dan Humaniora (VISH) 01 

(2020): 83. 
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Perhatian akan muncul jika adanya minat. Dalam dunia 

pendidikan, minat memegang peranan penting dalam belajar. Karena 

minat merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang 

memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan 

tertentu. Dengan adanya unsur minat belajar pada diri siswa, maka siswa 

akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. Kemudian, 

karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 

memungkinkan peserta didik belajar lebih giat dan memahami pelajaran 

dengan baik
3. Menurut Enjang Idrus  minat adalah rasa suka atau 

keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal. Minat korelasi dengan belajar 

yakni suatu usaha untuk membangkitkan terhadap sesuatu yang menjadi 

kebutuhan untuk mencapai keberhasilan belajar
4
. 

Lingkungan menjadi sumber belajar yang dapat membangun 

pengetahuan baru siswa melalui pengalaman empiris mereka, dan keluarga 

merupakan lingkungan pertama anak yang berisi orang-orang penting yang 

menjadi landasan bagi pola sikap dan perilaku diri mereka
5. Keluarga 

adalah sekolah pertama bagi anak, dan orang tua adalah guru pertamanya. 

Sebagai guru, orang tua memiliki andil yang besar dalam pendidikan 

anaknya, baik dalam segi waktu, materi, dan tenaga. Orang tua diharap 

mampu membuat kondisi rumah sedemikian rupa agar mampu 

                                                           
3
 Siti Hidayatus Sholehah, Diana Endah Handayani, and Singgih Adhi Prasetyo, ―Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Iv Sd Negeri Karangroto 04 Semarang,‖ 

Mimbar Ilmu 23, no. 3 (2018): 237–44, https://doi.org/10.23887/mi.v23i3.16494. 
4
 Enjang Indrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif, 2019. 

5
 Jamiluddin, ―Lingkungan Keluarga Dan Dampaknya Terhadap Kualitas Pendidikan 

Anak,‖ Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial Volume 2 (2020): 242. 
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menghasilkan stimulus positif sebanyak dan sevariatif mungkin. Sesuai 

dengan nalurinya, anak senantiasa ingin mengetahui segala hal dan 

mencoba sesuatu yang baru
6
  

Keluarga yang kurang harmonis, pertengkaran suami istri, 

perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-

hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-

hari memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak. Sebaliknya keluarga 

yang harmonis, bersahabat, saling membantu akan berdampak positif bagi 

perkembangan anak, maka kemampuan anak semakin berkembang serta 

pola pikir dan sosialnya menjadi lebih dewasa
7
. 

Berdasarkan wawancara dengan tiga siswa, yaitu Maria, Putra, dan 

Haiko, ditemukan bahwa kondisi keluarga mereka berbeda-beda. Ada 

yang berasal dari keluarga harmonis dan sering memberikan dukungan 

dalam kegiatan belajar, ada yang keluarganya sibuk bekerja sehingga 

perhatian terhadap anak menjadi terbatas, dan ada pula yang berasal dari 

keluarga bercerai sehingga menghadapi tantangan tersendiri dalam 

memperoleh dukungan belajar dari orang tua.Mereka juga menceritakan 

hubungan dengan keluarga terkait sekolah. Sebagian siswa sering berbagi 

cerita dengan orang tua, sementara yang lain jarang melakukannya karena 

kesibukan orang tua atau jarak tempat tinggal. Misalnya, Maria kerap 

                                                           
6
 Vini Agustiani Hadian, ―PERAN LINGKUNGAN KELUARGA 

DALAMPEMBENTUKAN KARAKTER,‖ Jurnal Education and Development Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan 10 (2022): 243. 
7
 Muhibuddin, ―Hambatan Dan Kegagalan Komunikasi Keluarga Antara Orang Tua Dan 

Anak (Komunikasi Efektif Dalam Perspektif Islam Dan Psikologi),‖ Jurnal An-Nasyr: Jurnal 

Dakwah Dalam Mata Tinta 0147 (2024): 165–80. 
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menceritakan pengalaman sekolah dan belajar kepada orang tuanya, 

sedangkan ada siswa yang ayahnya sibuk bekerja dan ibunya jarang berada 

di rumah sehingga jarang berkomunikasi tentang sekolah. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 

keluarga memiliki pengaruh penting terhadap minat belajar siswa. Siswa 

yang berasal dari keluarga harmonis dan mendapat dukungan penuh 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena merasa diperhatikan dan 

dihargai. Sebaliknya, siswa yang orang tuanya sibuk bekerja atau jarang di 

rumah sering kali mengalami keterbatasan dalam bercerita maupun 

mendapatkan bimbingan, sehingga minat belajar mereka berpotensi 

menurun. Sementara itu, siswa yang berasal dari keluarga bercerai 

menghadapi tantangan tersendiri, di mana kurangnya kehadiran salah satu 

orang tua dapat mengurangi dorongan dan perhatian yang mereka terima. 

Dengan demikian, suasana keluarga yang tenang, adanya komunikasi, 

serta dukungan emosional dan moral dari orang tua terbukti sangat 

berperan dalam membangkitkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMPN 2 

Punggur, permasalahan yang ditemukan ialah siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS yang menunjukkan minat belajar masih tergolong rendah. 

Data awal mengenai minat belajar tersebut diperoleh melalui pengamatan 

langsung ketika peneliti melaksanakan kegiatan mengajar di kelas. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati perilaku siswa 

berdasarkan indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, ketertarikan 
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terhadap materi, serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Setiap 

perilaku yang muncul kemudian dicatat dan disesuaikan dengan indikator 

yang telah ditentukan. 

Selain melakukan observasi, peneliti juga menyebarkan angket 

kepada siswa untuk memperoleh data yang lebih terukur dan objektif 

terkait tingkat minat belajar mereka. Angket tersebut diisi langsung oleh 

siswa sesuai dengan kondisi yang mereka rasakan. Pengambilan data 

observasi dan penyebaran angket ini hanya dilakukan pada satu kelas, 

yaitu kelas VIII A, sehingga hasil yang diperoleh merupakan gambaran 

kondisi minat belajar siswa pada kelas tersebut., seperti data pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.1 Hasil Pengamatan siswa di minat belajar di kelas VIII  dalm mata 

pelajaran ips 

   

No Inkator Minat Jumlah  Persentase Total   

1 Perasaan Senang 15 47 % 32 

2 Keketarikan Siswa  16 50 % 32 

3 Keterlibatan Siswa Dalam 

Belajar 

15 

 

47 % 32 

              

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa menurut Suharsimi 

Arikunto perasaan senang siswa dalam belajar memperoleh persentase 

sebesar 47% dengan kategori kurang. Persentase tersebut diperoleh dari 

hasil pengamatan saat proses pembelajaran dan penyebaran angket kepada 

32 siswa kelas VIII A, di mana 15 siswa menunjukkan indikator perasaan 

senang dalam pembelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum sepenuhnya merasakan kesenangan dalam mengikuti 
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pembelajaran.Pada aspek ketertarikan, persentase sebesar 50% juga berada 

pada kategori kurang, yang diperoleh dari 16 siswa yang memenuhi 

indikator ketertarikan berdasarkan hasil observasi dan angket. Begitu pula 

pada aspek keterlibatan siswa yang memperoleh persentase 47% atau 

sebanyak 15 siswa, menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar masih terbatas
8
. Secara keseluruhan, hasil tersebut 

menggambarkan bahwa minat belajar siswa masih berada pada tingkat 

rendah sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan perasaan senang, 

ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  

Kondisi lingkungan keluarga yang berbeda-beda turut 

memengaruhi sikap dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. 

Siswa yang berasal dari keluarga harmonis dan memperoleh dukungan 

belajar secara konsisten cenderung memiliki sikap yang lebih positif 

terhadap pembelajaran. Mereka merasa diperhatikan, mendapatkan 

dorongan, serta lebih terbuka dalam menceritakan pengalaman belajar di 

sekolah kepada orang tua. Sebaliknya, siswa yang orang tuanya memiliki 

kesibukan tinggi atau keterbatasan waktu bersama anak menunjukkan 

komunikasi yang lebih terbatas terkait kegiatan sekolah, sehingga 

perhatian dan pendampingan belajar kurang optimal. Adapula siswa yang 

berasal dari keluarga dengan kondisi kurang utuh, yang menghadapi 

tantangan tersendiri dalam memperoleh dukungan emosional maupun 

akademik.  

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, PENELITIAN TINDAKAN KELAS, ed. Suryani, Edisi Revi 

(Jakarta, 2015), https://books.google.co.id/books?id= 

RwmEAAAQBAJ&printsec=copyright&hl=id#v=onepage&q&f=false. 
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Dalam konteks pembelajaran IPS, sebagian siswa menunjukkan 

ketertarikan dan menyadari pentingnya mata pelajaran tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama untuk memahami sejarah, sosial, dan 

kehidupan bermasyarakat. Namun, terdapat pula siswa yang merasakan 

kesulitan dalam memahami materi sehingga ketertarikannya belum 

berkembang secara maksimal. Beberapa siswa mengharapkan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, seperti penggunaan 

permainan edukatif, ice breaking, maupun aktivitas yang melibatkan 

partisipasi aktif agar suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. 

Di sisi lain, masih ditemukan siswa yang kurang fokus, kurang 

aktif, bahkan menunjukkan tanda-tanda kejenuhan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kesadaran 

siswa terhadap pentingnya pelajaran IPS belum sepenuhnya diikuti oleh 

keterlibatan belajar yang optimal. Situasi tersebut semakin dipengaruhi 

oleh latar belakang keluarga yang sebagian berada pada kondisi sosial 

ekonomi menengah ke bawah, di mana perhatian, bimbingan, dan 

pengawasan belajar dari orang tua belum dapat diberikan secara 

maksimal.Dengan demikian, variasi kondisi lingkungan keluarga serta 

metode pembelajaran yang digunakan di kelas menjadi faktor yang saling 

berkaitan dalam membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Oleh karena itu, perlu sekali peran orang tua untuk memberikan 

dorongan kepada anak agar tumbuh semangat untuk belajar, sehingga 
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minat belajar tumbuh dalam diri anak. Disinilah dapat dilihat betapa 

pentingnya peran lingkungan keluarga yang nyaman dan kondusif 

sehingga anak memiliki minat belajar yang kuat untuk mengikuti proses 

pembelajaran disekolah maupun belajar dirumah. Tidak perlu diragukan 

lagi, orang tua menduduki posisi sentral dalam proses tumbuh kembang 

anak, termasuk minat belajar, disamping lembaga pendidikan formal dan 

masyarakat. Orang tua perlu memberi anak suatu lingkungan kehidupan 

yang aman, sehingga anak memiliki minat belajar. Keluargalah yang 

memahami kebutuhan anak, serta orang tualah yang menyediakan sarana 

dan fasilitas yang dapat membantu anak memenuhi rasa ingin tahunya. 

Sehingga memungkinkan untuk menghasilkan anak yang berprestasi 

disekolah. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran di sekolah 

hendaknya setiap siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran 

yang diikutinya, dalam hal ini pelajaran IPS agar tercapainya keberhasilan 

dalam belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, serta menyadari pentingnya pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap minat belajar seperti yang dikatakan , 

Darmadi  mengatakan bahwa faktor lingkungan juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi minat seseorang
9
. Membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di 

SMPN 2 Punggur.‖ 

                                                           
9
 Darmad,‖ Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa. (Yogyakarta: Deepublish, 2020)  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas bahwasan nya peneliti dapat 

indentifikasikan masalah-masalah yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS 

masih tergolong rendah, yang ditunjukkan melalui 

kurangnya perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran. 

2. Masih terdapat siswa yang kurang fokus dan kurang aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran IPS. 

3. Adanya perbedaan kondisi lingkungan keluarga siswa, baik 

dari segi keharmonisan, komunikasi, maupun pola asuh 

orang tua. 

4. Sebagian siswa kurang memperoleh perhatian, bimbingan, 

dan dukungan belajar dari orang tua di rumah. 

5. Lingkungan keluarga diduga memiliki peran dalam 

memengaruhi tingkat minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

diatas,supaya penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa 

yang ingin di teliti serta karena keterbatasan kemampuan dari peneliti, 

maka masalah yang diteliti dibatasi dalam hal untuk variabel X pengaruh 

lingkungan keluarga dan terhadap variabel Y minat belajar siswa kelas 
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VIII pada mata pelajaran IPS  di SMPN 2 Punggur, dengan jumlah sampl 

sebanyak 62 siswa. 

D. Rumus Masalah  

Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian yakni apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap minat belajar siswa kelas VIII  pada mata pelajaran IPS di 

SMP N 2 Punggur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengauruh linkungan keluarga terhadap minat belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 punggur. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan setelah melaksanakan penelitian ini 

adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk penelitian 

selanjutnya terutama dibidang peningkatan minat belajar dilihat 

dari faktor lingkungan keluarga. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini,maka di harapkan siswa 

mampu meningkatkan minat belajarnya, khususnya pada 

mata pelajaran ips.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini juga bisa menjadi bahan masukan dan 

informasi bagi para guru untuk lebih memahami kondisi 

anak dalam belajar. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

pemahaman bagi peneliti yang merupakan calon pendidik 

tentang minat belajar siswa. 

F. Penelitian Relavan 

Tabel 1.2  Penelitian Relavan  

No Nama Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Pembaruan 

1 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

minat Belajar 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

SMP 

Muhamadiyah 

5Kerjo 

Kabupaten 

Karang anyar 

(Imron Wahyu 

Saputro,Indah 

Analisis 

regresi 

menunjukkan 

bahwa 44,0% 

variasi minat 

belajar siswa 

dipengaruhi 

oleh 

lingkungan 

keluarga, 

sedangkan 

56,0% sisanya 

dipengaruhi 

faktor lain di 

luar variabel 

yang diteliti. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

belajar  

siswa. 

Fokus 

penelitian ini 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama islam  

bukan mata 

pelajaran ips  

Penelitian  saya 

menambahkan 

bukti bahwa 

lingkungan 

keluarga juga 

berpengaruh 

tidak hanya pada 

PAI, tetapi juga 

pada mata 

pelajaran IPS. 
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Nurhidayati,Sa

lman Alfarizi 

2025)
10

 

Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

lingkungan 

keluarga dan 

minat belajar 

siswa 

2 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Lingkungan 

Sekolah 

terhadap Minat 

Belajar IPS 

Siswa di SD 

Kecamatan 

Murhum Kota 

Baubau (Tisa 

Amaliah 

Umar, 

Bastiana, 

Patahuddin,  

2022)
11

  

Lingkungan 

keluarga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

belajar IPS 

siswa (Sig. 

0,004 < 0,05). 

Lingkungan 

sekolah juga 

berpengaruh 

signifikan (Sig. 

0,000 < 0,05). 

Secara 

simultan 

keduanya 

memberi 

kontribusi R² =

 23,1% 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga 

terhadap 

minat belajar  

IPS. 

Penelitian 

dilakukan pada 

siswa SD kelas 

IV–V, 

sedangkan 

penelitianmu 

pada SMP 

 kelas VIII. 

Penelitian saya 

memberikan 

pembaruan 

dengan fokus 

pada jenjang 

SMP, sehingga 

memperluas 

konteks 

hasil penelitian. 

3 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Prestasi Siswa 

Kelas XII Ips 

SMA PGRI 1 

Pontianak 

(Reni, 

Achmadi, 

Okianna 

Lingkungan 

keluarga 

(pendidikan 

orang tua, 

ekonomi, 

hubungan, 

suasana 

rumah) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga pada 

capaian belajar. 

Objek 

penelitian 

SMA, bukan 

SMP; fokus 

pada 

prestasi ekono

mi. 

Penelitian saya 

memperbarui 

dengan jenjang 

SMP dan fokus 

mata 

pelajaran IPS  

secara umum 

                                                           
10

 Imron Wahyu Saputro, Indah Nurhidayati, and Salman Alfarisi, ―PENGARUH 

LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMP MUHAMMADIYAH 5 KERJO 

KABUPATEN   vol 10 , no. 3 (2025): 966–75. 
11

 Tisa Amaliah Umar, Bastiana, and Patahuddin, ―Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa,‖ Phinisi 

Integration Review 5, no. 1 (2022): 146–47. 
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2020)
12

 prestasi 

belajar ekono

mi. 

4 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Sekolah 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

di SMP 

(Anwar, 

Muslem Daud, 

Meri Sartika 

2022) 

 

Lingkungan 

keluarga 

(thitung = 

15,26) dan 

lingkungan 

sekolah 

(thitung = 

5,26) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

motivasi 

belajar siswa 

SMP Negeri 

10 Banda 

Aceh. Secara 

simultan, 

pengaruhnya 

sangat tinggi  

(R² = 0,85). 

Sama-sama 

membahas peran 

faktor eksternal 

(keluarga) 

terhadap 

semangat belajar

 siswa. 

Fokus 

penelitian 

mereka pada 

motivasi 

belajar, bukan 

pada 

minat belajar. 

Penelitian saya 

menambahkan 

fokus khusus 

pada minat 

belajar siswa, 

bukan hanya 

motivasi, 

sehingga 

memberi 

pembaruan 

dalam 

variabel terikat. 

5 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga Dan 

Teman Sebaya 

Terhadap 

Motiasi 

Belajar Sisawa  

SMP N 3 

Tumpang 

(Adinda Aulia 

Rokhim, 

Nailul 

Fauziyah, 

Saiful Amin, 

Ali Nasith 

2022)
13

 

Lingkungan 

keluarga dan 

teman sebaya 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

motivasi 

belajar IPS  

siswa. 

Sama-sama 

mengaitkan 

lingkungan 

keluarga dengan 

faktor 

psikologis  

belajar. 

Ada tambahan 

variabel teman 

sebaya; fokus 

pada motivasi,  

bukan minat. 

Penelitian saya 

lebih fokus ke 

lingkungan 

keluarga dan 

minat 

belajar siswa  

SMP. 

 

                                                           
12

 Reni and Okianna Achmadi, ―Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas Xii Ips Sma Pgri 1 Pontianak,‖ 2017, 1–7. 
13

 Adinda Aulia Rokhim et al., ―Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Smpn 3 Tumpang,‖ Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 1, no. 2 (2022): 199–208, https://doi.org/10.18860/dsjpips.v1i2.1824. 
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Berdasarkan tabel penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian  sebelumnya memiliki kesamaan dalam mengkaji 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap capaian belajar siswa, baik dalam 

bentuk prestasi maupun motivasi belajar. Beberapa penelitian menekankan 

bahwa faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, maupun teman sebaya 

memiliki kontribusi penting dalam membentuk sikap dan semangat belajar 

siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

lingkungan keluarga, baik melalui perhatian, suasana rumah, maupun 

dorongan belajar, berpengaruh nyata terhadap keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan 

memiliki landasan kuat serta berpotensi memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan kajian mengenai minat belajar siswa. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus dan konteks 

penerapan, yaitu menekankan pengaruh lingkungan keluarga tidak hanya 

pada prestasi atau motivasi, tetapi secara khusus pada minat belajar siswa 

kelas VIII dalam mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembaruan 

sekaligus memperluas hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat 

menjadi rujukan dan solusi alternatif dalam upaya meningkatkan minat 

belajar siswa pada jenjang pendidikan menengah pertama (SMP). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Minat Belajar 

1. Konsep Minat Belajar 

Menurut Expectancy–Value Theory yang dikemukakan oleh 

(Eccles & Wigfield), minat belajar seseorang ditentukan oleh dua 

faktor utama, yaitu expectancy (harapan keberhasilan) dan value (nilai 

yang dirasakan dari suatu aktivitas)
14

. Harapan keberhasilan mengacu 

pada keyakinan siswa mengenai kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan suatu tugas, sedangkan nilai merujuk pada sejauh 

mana siswa menilai penting, bermanfaat, atau menyenangkan 

suatu pelajaran. 

Minat merupakan suatu keadaan di mana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan disertai keiinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut. Minat timbul 

karena adanya perhatianyang mendalam terhadap suatu obyek. 

Dimana perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui, 

mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut. Hal itu menujukkan, 

bahwa dalam minat, di samping perhatian  juga terkandung suatu 

usaha untuk mendapatkan sesuatu dari objek minat tersebut
15

. 

                                                           
14

 Lilik Tahmidatien and Wawan Krismanto, ―Menumbuhkan Motivasi Belajar Dari 

Aspek Value, Expectancy Dan Self Regulated Learning,‖ Publikasi Pendidikan 9, no. 1 (2019): 

87, https://doi.org/10.26858/publikan.v9i1.8509. 
15

 Fitri Emeliadi et al., ―Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Minat Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Lubuk Basung Tahun‖ 8 (2024): 

48872–77. 

14 
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Minat belajar siswa ialah rasa  lebih  suka  dan  rasa  keterikatan  

pada  suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat  

merupakan  salah  satu  unsur  yang  diperlukan  dalam  aktivitas  

belajar.  Minat akan timbul jika memiliki harapan dan hasil partisipasi 

yang diperoleh dalam suatu aktivitas dengan demikianpenunjang 

minat yang terpenting adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk  

mengatur  proses  internalnya  dalam  mengendalikan,  mempelajari,  

mengingat  dan berpikir tentangsubyek yang diminatinya
16

. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, Minat iyalah perasaan 

tertarik yang kuat terhadap sesuatu sehingga membuat seseorang ingin 

tahu lebih jauh, berusaha mempelajari, bahkan mencoba membuktikan 

sendiri hal tersebut. Minat tidak muncul begitu saja, tetapi biasanya 

lahir dari adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu objek atau 

aktivitas tertentu. Ketika seseorang sudah memiliki minat, maka ia 

tidak hanya sekadar memperhatikan, tetapi juga terdorong untuk 

melakukan usaha nyata agar bisa memperoleh sesuatu dari hal yang 

diminatinya. 

Menurut muhamad furqon menjelaskan minat belajar dapat 

dikatakan sebagai kondisi psikologis seseorang yang memiliki 

motivasi erta semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan belajar. 

Hal ini tidak hanya mencakup rasa ingin tahu tentang suatu topik 

tertentu, namun juga keinginan untuk menginvestasikan waktu dan 

                                                           
16

 Wahyu Rikha Rofikhatul Ula, ―Analisis Minat Belajar Siswa Dilihat Dari Dampak 

Penggunaan Game Online,‖ Jurnal Pendidikan MI \ SD 3, no. 1 (2023): 93. 
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tenaga dalam meneliti topik tersebut. Minat belajar didorong oleh 

berbagai faktor, antara lain relevansi materi pelajaran, metode 

pengajaran yang digunakan, dan lingkungan belajar yang 

mendukung
17

 

Minat  belajar  merupakan  faktor  utama yang   dapat   

memengaruhi   kualitas   dan   keberhasilan   pembelajaran. Minat  

belajar  dapat  diartikan  dengan  kecenderungan  atau dorongan  

internal  individu  untuk  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran. 

Seseorang  yang  memiliki  minat  belajar  yang  kuat cenderung   

merasa   senang,   tertantang,   dan   puas   ketika   belajar,   yang   

pada gilirannya  akan  mendorongnya  untuk  terus  berusaha  dan  

mengatasi  hambatan dalam  belajar
18

. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat artikan  minat adalah rasa 

tertarik yang membuat seseorang fokus pada sesuatu dan ingin 

mempelajarinya lebih dalam, bahkan berusaha mendapatkan manfaat 

dari hal tersebut. Dalam belajar, minat berarti adanya motivasi dan 

semangat tinggi untuk memahami suatu materi, disertai kesediaan 

mengeluarkan waktu dan tenaga. Minat belajar biasanya dipengaruhi 

oleh seberapa relevan materi pelajaran, cara mengajar guru, dan 

suasana belajar yang mendukung.  

 

                                                           
17

 Muhamad Furqon, Minat Belajar (Sumatra Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 

20223). 
18

 Zidni Akholik Almaghfiroh and Didit Darmawan, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Terhadap Minat Belajar Siswa Tingkat Madrasah Tsanawiyah,‖ Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan 

Sosial & Humaniora 3, no. 1 (2025): 104–19, https://doi.org/10.61104/jq.v3i1.724. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

  Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi minat belajar pada 

anak. Karena anak tidak dilahirkan lengkap dengan minat, hal tersebut 

karena minat merupakan hasil dari pengalaman belajar. Pada semua 

usia, minat memiliki peranan penting dalam kehidupan seseorang, dan 

memiliki dampak atas perilaku dan sikap
19

. 

Menurut muhamad furqon ada dua faktor yang mempengaruhi 

minat belajar : 

a. Faktor Internal (Dalam Diri) 

a) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai dorongan yang 

imunculkan oleh individu di dalam dirinya guna melakukan 

suatu kegiatan karena mereka merasa tertarik atau puas 

dengan kegiatan tersebut. Dalam situasi belajar, siswa yang 

termotivasi secara intrinsik belajar karena mereka menikmati 

proses belajar itu sendiri, bukan karena imbalan atau tekanan 

dari luar. Motivasi intrinsik ini erat kaitannya dengan rasa 

ingin tahu dan perlunya pemahaman yang mendalam
20

 

b) Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar mengacu pada kesiapan siswa secara 

mental, emosional, dan fisik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Persiapan tersebut meliputi 
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keterampilan kognitif, emosi yang stabil, dan keadaan fisik 

yang memungkinkan siswa dapat fokus dan menyerap isi 

pelajaran dengan baik. Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh 

pengalaman siswa sebelumnya dan pengetahuan yang ada. 

c) Minat Pribadi 

Minat pribadi merupakan kesukaan individu terhadap 

suatu topik atau kegiatan tertentu, yang terbentuk sebelum 

dimulainya proses pembelajaran. Ketertarikan ini mungkin 

karena pengalaman sebelumnya, lingkungan keluarga, atau 

paparan media. Siswa yang memiliki minat khusus terhadap 

suatu mata pelajaran biasanya menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang lebih besar dalam aktivitas belajar, yang 

akhirnya berdampak positif pada pencapaian akademis 

mereka. Minat belajar menggambarkan hasrat seorang siswa 

untuk menimba ilmu. Para psikolog mengklasifikasikan 

minat belajar menjadi minat pribadi dan situasional. Minat 

pribadi bersifat unik, relatif stabil, dan mengacu pada 

kecenderungan seseorang untuk memperhatikan rangsangan, 

objek, atau topik tertentu
21
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b. Faktor Eksternal (Luar Diri) 

a) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar umumnya didefinisikan sebagai 

berbagai situasi dan tempat yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Lingkungan belajar dapat diartikan dalam dua 

pengertian. Satu mengacu pada lingkungan fisik, sementara 

yang lainnya merujuk pada suasana belajar non fisik yang 

diciptakan oleh lembaga pendidikan dan praktisi. Lingkungan 

belajar yang kondusif sangat krusial bagi siswa dalam proses 

pembelajaran, karena dapat membuat aktivitas mereka lebih 

menyenangkan dan meningkatkan konsentrasi selama belajar. 

b) Pengaruh Guru 

Guru memainkan peran krusial dalam mendorong dan 

menjaga ketertarikan siswa terhadap proses belajar. Metode 

pengajaran yang menarik, penerapan berbagai strategi, serta 

hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan siswa 

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Guru yang 

memiliki ketertarikan mendalam terhadap materi yang 

diajarkannya biasanya dapat meningkatkan minat siswa. 

Pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh guru bertujuan 

untuk mendorong minat belajar siswa. Beberapa poin penting 

yang dapat dicatat meliputi penerapan berbagai metode 

pengajaran oleh guru, memberikan motivasi kepada siswa, 
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mengelola kelas dengan efektif, merancang media 

pembelajaran yang efisien, memberikan penghargaan dan 

hadiah kepada siswa, serta membentuk kelompok belajar 

untuk mendukung siswa
22

 

c) Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dari temen sebaya, keluarga, dan 

masyaraka tjuga mempengaruhi minat belajar. Lingkungan 

sosial yang mendukung, termasuk dorongan positif dari orang 

tua serta teman, sehingga motivasi belajar siswa dapat 

meningkat. Selain itu, interaksi sosial dalam kelompok 

belajar dan diskusi juga dapat membantu meningkatkan minat 

dan pemahaman terhadap materi
23

 

3. Indikator Minat Belajar Siswa 

Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan akan berusaha 

lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang 

berminat atau merasa bosan. Minat memberikan kesenangan pada 

setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Berangkat dari konsep bahwa 

minat merupakan motif yang dipelajari, yang mendorong dan 

mengarahkan individu untuk menemukan serta aktif dalam kegiatan-

kegiatan tertentu, akan dapat diidentifikasi indikator-indikator minat 
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dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukannya atau objek-

objek yang dijadikan kesenangan
24

. 

Menurut Darmadi indikator untuk mengetahui minat seorang 

dalam pembelajaran adalah : 

1) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajaran adanya ketertarikan. 

2) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran  

3) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan 

hasil yang baik
 25

. 

Minat  belajar  merujuk  pada  ketertarikan  siswa terhadap  

proses pembelajaran yang  tercermin  dari partisipasi   aktif, 

kepedulian, dan hasrat untuk belajar secara efektif. Siswa yang 

menunjukkan ketertarikan  terhadap  pembelajaran menunjukkan 

antusiasme dan antusiasme terhadap    materi pelajaran,  memiliki  

kesadaran  untuk  belajar  secara mandiri   tanpa   perlu   didorong,   

serta   memiliki semangat  belajar    yang    tinggi. Hasil belajar 

mencerminkan   perubahan   dalam   tindakan   yang mencakup  aspek  

fisikmaupun non-fisik, sepertiwawasan, ilmu, keahlian, kemampuan 
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menguraimasalah, pola perilaku,dan responsetelah mengalami proses  

pengajaran  dan  pembelajaran
26

  

Jadi, bila anak-anak berminat terhadap suatu kegiatan, 

pengalaman mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada mereka 

yang kurang berminat atau merasa bosan. Berdasarkan uraian diatas, 

bisa disimpulkan bahwa yang menjadi indikator minat belajar dalam 

penelitian ini adalah adanya pemusatan perhatian, adanya perasaan 

senang terhadap pembelajaran, dan adanya kemauan atau 

kecenderungan pada diri subyek untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

B. Lingkungan Keluarga 

1. Konsep Lingkungan Keluarga 

Lingkungan menjadi sumber belajar yang dapat membangun 

pengetahuan baru siswa melalui pengalaman empiris mereka, dan 

keluarga merupakan lingkungan pertama anak yang berisi orang-orang 

penting yang menjadi landasan bagi pola sikap dan perilaku diri 

mereka. manusia sepanjang hidupnya selalu akan menerima pengaruh 

dari tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni keluarga, sekolah, 

dan masyarakat, dan ketiganya disebut tripusat pendidikan. 
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Lingkungan pendidikan yang mula-mula tetapi terpenting adalah 

keluarga
27

 

Keluarga menjadi tempat anak menerima pembelajaran dasar 

yang membentuk karakter, moral, kebiasaan, nilai-nilai agama, dan 

keterampilan sosial. Keluarga memiliki fungsi sebagai peletak budi 

pekerti anak melalui proses pengasuhan, teladan, dan interaksi sehari-

hari. Peran ini menjadikan keluarga sebagai tempat belajar pertama 

yang mempengaruhi perkembangan kepribadian anak dalam jangka 

panjang. keluarga bukan hanya wadah biologis, tetapi juga institusi 

pendidikan informal yang membentuk dasar intelektual, emosional, 

dan spiritual anak. Pola komunikasi, hubungan emosional, dan gaya 

pengasuhan di rumah sangat mempengaruhi pola pikir dan perilaku 

anak di kemudian hari
28

. 

Berdasarkan dari pernyataan diatas, lingkungan keluarga adalah 

tempat belajar pertama dan paling penting bagi anak. Di sinilah anak 

mulai membentuk karakter, kebiasaan, nilai agama, sikap, dan 

keterampilan sosial. Keluarga memberi pengaruh besar melalui cara 

orang tua mengasuh, memberi contoh, dan berinteraksi setiap hari. 

Bersama sekolah dan masyarakat, keluarga termasuk dalam tiga 

lingkungan utama yang membentuk pendidikan seseorang. Peran 

keluarga dimulai sejak anak lahir dan tetap berlanjut meskipun 
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pengaruh sekolah dan masyarakat semakin besar. Cara berkomunikasi, 

hubungan emosional, dan pola asuh dalam keluarga sangat 

mempengaruhi cara anak berpikir dan bertingkah laku di masa depan. 

2. Fungsi Lingkungan Keluarga 

Peran orang tua begitu diperlukan dalam mendidik anaknya, 

karena sekolah hanyalah sebuah institusi formal yang mendukung 

anak-anak menjadi lebih terarah dan kondusif dalam menuntut ilmu. 

secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu peserta 

didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, 

sosial, danbudaya) dengan berbagai lingkungan sekitarnya yang 

tersedia, agar dapat dicapaitujuan pendidikan yang optimal. Penataan 

lingkungan pendidikan itu terutama dimaksudkan agar proses 

pendidikan dapat berkembang efisien dan efektif. Seperti diketahui, 

proses pertumbuhan dan perkembangan manusia sebagai 

akibatinteraksi dengan lingkungannya akan berlangsung secara 

alamiah dengankonsekuensi bahwa tumbuh kembang itu mungkin 

berlangsung lambat dan menyimpang dari tujuan pendidikan
29

. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai usaha sadar untuk 

mengatur dan mengendalikan lingkungan itu sedemikian rupa agar 

dapat diperoleh peluang pencapaian tujuan secara optimal, dan dalam 

waktu serta dengan daya atau dana yang seminimal mungkin. Dengan 
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demikian diharapkan mutu sumber daya manusia makin lama semakin 

meningkat. Hal itu hanya dapat diwujudkan apabila setiap lingkungan 

pendidikan tersebut dapat melaksanakan fungsinya sebagai mana 

mestinya. 

Menurut ahmad muradi  fungsi keluarga sebagai lembaga 

pendidikan, yaitu: 

a. Fungsi agama adalah kebutuhan dasar bagi setiap manusia 

yang ada sejak dalam kandungan. Keluarga adalah tempat 

pertama seorang remaja mengenal agama. Keluarga juga 

menanamkan dan menumbuhkan serta mengembangkan nilai-

nilai agama, sehingga remaja menjadi manusia yang berakhlak 

baik dan bertaqwa.Fungsi Sosial Budaya mempunyai makna 

bahwa keluarga adalah wahana pertama dan utama dalam 

pembinaan dan penanaman nilai-nilai luhur budaya yang 

selama ini menjadi panutan dalam tata kehidupan. Di dalam 

keluarga inilah pertama sekali mulai terbentuknya penanaman 

nilai sosial budaya yang diajarkan melalui contoh perilaku 

orangtuanya. 

b. Fungsi cinta kasih mempunyai makna bahwa keluarga harus 

menjadi tempat untuk menciptakan suasana cinta dan kasih 

sayang dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Dengan pelajaran cinta kasih yang 
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diterimanya dirumah anak akan menjadi anak yang lembut dan 

penurut. 

c. Fungsi Perlindungan mempunyai fungsi sebagai tempat 

berlindung bagi anggota keluarganya. Artinya bahwa keluarga 

menjadi pelindung yang pertama dan utama dalam 

memberikan kebenaran dan keteladanan kepada anak dan 

keturunannya. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa keluarga 

harus memberikan rasa aman, tenang dan tenteram bagi 

anggota keluarganya. 

d. Fungsi reproduksi fungsi ini sangat penting untuk mengatur 

reproduksi sehat dan terencana sehingga anak-anak yang 

dilahirkan menjadi generasi penerus yang berkualitas. Peran 

orang tua menjadi penting untuk menjelaskan hal-hal yang 

ingin anak-anak ketahui yang berkaitkan dengan informasi 

tentang seksualitas dari berbagai sumber baik yang dapat 

dipercaya maupun yang tidak.  

e. Fungsi sosialisasi pendidikan ungsi keluarga adalah fungsi 

pendidikan dimana hal ini terkait dengan pendidikan anak 

secara khusus dan pembinaan anggota keluarga pada 

umumnya. Pendidikan dalam keluarga tidak hanya tentang 

bagaimana meningkatkan fungsi kognitif atau mencerdaskan 

anak saja, tetapi juga membentuk karakter. Anak perlu diajari 

untuk membedakan mana yang salah dan yang benar, mana 
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yang hak dan mana yang bathil, serta bagaimana agar tetap 

hidup benar di lingkungan yang salah. 

f. Fungsi lingkungan Penanaman nilai fungsi lingkungan 

seharusnya dilakukan sejak dini, agar remaja memiliki 

pemahaman tentang lingkungan hidup, sehingga mereka dapat 

berperilaku peduli terhadap lingkungan. Tujuan pendidikan 

lingkungan hidup sejak usia dini bukanlah sekedar 

mempelajari permasalahan lingkungan hidup, tetapi harus 

dapat mendorong remaja agar memiliki sikap dan perilaku 

peduli pada lingkungan. 

g. Fungsi ekonomi Keluarga dalam fungsi ekonomi bermakna 

bahwa keluarga sebagai tempat membina dan menanamkan 

nilai-nilai keuangan keluarga dan perencanaan keuangan 

keluarga sehingga terwujud keluarga sejahtera. Diharapkan 

setiap keluarga memiliki kecakapan dalam hal keuangan atau 

disebut kecerdasan finansial
30

. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa fungsi keluarga terbagi 

kepada tiga poin penting yang bersifat primer, yaitu fungsi keluarga 

yang memberikan kebutuhan yang bersifat individu, fungsi keluarga 

yang memberikan kebutuhan yang bersifat menjaga keharmonisan dan 

keutuhan keluarga, dan fungsi keluarga yang memberikan kebutuhan 

yang bersifat menjaga keberlangsungan suatu keluarga berupa 
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keturunan. Ketiga poin primer tersebut tidak akan terjadi jika fungsi 

agama dan pendidikan terbaikan.  

Keluarga sebagai lembaga pertama dan utama dalam 

pendidikan berperan penting dalam membina anggotanya. Agar 

keluarga dapat memaksimalkan peran dan fungsinya, maka orang tua 

sebagai pemegang tanggung jawab keluarga diharapkan dapat 

memahami dan menyadari peran dan fungsi keluarga tersebut. Di 

antara faktor penting dalam menjaga keberlangsungan dan 

keharmonisan keluarga adalah agama dan pendidikan
31

 Oleh karena 

itu, hendaknya agama menjadi dasar dan pondasi utama bagi keluarga 

dan ditopang oleh pendidikan. 

3. Suasana Rumah Atau Keluarga 

Rumah adalah tempat membangun peradaban. Dari rumahlah 

terlahir dan terbentuk generasi-generasi penerus bangsa. Oleh sebab 

itu, membuat suasana  rumah menjadi nyaman dan tentram adalah 

sebuah keharusan. Rumah yang memberikan kenyamanan akan 

memberikan semangat hidup. Mereka yang mendapatkan kebahagiaan 

dirumah, biasanya lebih kreatif dan produktif bila dibandingkan 

mereka yang tidak mendapatkan kebahagian dirumahnya
32
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Perlu suatu suasana yang dilatarbelakangi oleh pikran-pikran yang 

penuh cinta kasih, untuk menciptakan suasana yang baik. Upaya 

mencapai komunikasi yang baik, yaitu dengan membina dan 

memelihara komunikasi didalam keluarga. Hubungan orang tua 

dengan anak pada umumnya mudah terbentuk karena orang tua 

biasanya merawat, memelihara anaknya, sehingga banyak waktu 

bersama anak. Suasana kekeluargaan dan kelancaran berkomunikasi 

antara anggota keluarga dapat tercapai apabila setiap anggota keluarga 

menyadari dan menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing 

sambil menikmati hak nya sebagai anggota keluarga
33

. 

Lingkungan keluarga agar komunikasi dan hubungan timbal balik 

dapat terpelihara dengan baik, maka hubungan timbal balik dalam 

keluarga harus menggambarkan kaitan yang kuat sebagai berikut: 

a. Hubungan suami istri berdasarkan cinta kasih 

b. Hubungan orang tua dengan anak didasarkan kasih sayang 

c. Hubungan orang tua dengan anak remaja berdasarkan kasih 

sabar 

d. Hubungan antara anak didasarkan antar kasih sesama 

e. Komunikasi antar keluarga akan memberi rasa aman dan 

damai bila berlandaskan kasih
34

. 
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Orang tua perlu membentuk suasana kasih sayang mencakup 

seluruh keluarga sehingga mempersatukan semua anggota keluarga. 

Mereka tidak menyimpan marah dan dendam, sehingga setiap hari 

yang baru dapat dimulai dengan suasana yang segar dalam kasih dan 

damai, yang memberi kekuatan dan kesempatan kepada setiap anggota 

keluarga untuk mengembangkan dirinya sesuai  

1. Indikator Lingkungan Keluarga 

Terdapat banyak faktor dalam lingkungan keluarga yang 

mempengaruhi minat belajar anak. Pada dasarnya faktor di lingkungan 

keluarga yang mempengaruhi minat ditentukan oleh pola kehidupan 

keluarga, keadaan keluarga dan juga sikap serta perilaku berbagai 

anggota keluarga terhadap anak dalam keluarga tersebut. Keluarga 

dimana akan diasuh dan dibesarkan berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangannya. Terutama keadaan keadaan 

ekonomi rumah tangga, serta tingkat kemampuan orang tua merawat 

juga sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan jasmani anak
35

. 

Sementara tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan rohaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan 

pendidikannya. Anak yang dibesarkan dalama lingkungan keluarga 

berada umumnya akan menghasilkan anak yang sehat dan cepat 
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pertumbuhan badannya, dan anak dari keluarga berpendidikan akan 

menghasilkan anak yang berpendidikan pula
36

 

Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar 

dari kehidupan anak adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan 

yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 

Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses 

belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi 

sosial nya.  

Adapun yang termasuk indikator lingkungan keluarga antara 

lain adalah: 

1. Faktor Orang Tua 

a. Cara Mendidik Anak 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan 

pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi 

kesulitan belajarnya. Orang tua yang bersifat kejam, otoriter, 

akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini 

akan berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang 

dirumah, ia pergi mencari teman sebayanya, hingga ia lupa 

belajar. Sebenarnya orang tua mengharapkan anaknya pandai, 

baik, cepat berhasil, tapi malah menjadi takut hingga rasa 

harga diri kurang. Orang tua yang lemah suka memanjakan 
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anak, ia tidak rela anaknya bersusah payah belajar, menderita, 

berusaha keras, akibatnya anak tidak mempunyai kemampuan 

dan kemauan bahkan sangat tergantung pada orang tua, 

hingga malas berusaha, malas menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah, hingga prestasinya menurun. Kedua sikap itu pada 

umumnya orang tua tidak memberikan dorongan kepada 

anaknya, hingga anak menyukai belajar, bahkan karena sikap 

orang tua nya yang salah, anak bisa benci belajar.  

b. Hubungan orang tua dan anak 

Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. 

Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar 

anak. Yang dimaksud hubungan adalah kasih sayang penuh 

pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, 

memanjakan, dan lain-lain. Kasih sayang dari orang tua, 

perhatian atau penghargaan kepada anak-anak menimbulkan 

mental yang sehat bagi anak. Kurangnya kasih sayang akan 

menimbulkan emosional insecuritry. Demikian juga sikap 

keras, kejam, acuh tak acuh akan menyebabkan hal yang 

serupa. Kasih sayang dari orang tua dapat berupa: 

a) Apakah orang tua sering meluangkan waktunya untuk 

omong-omong bergurau dengan anak-anaknya. 
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b) Biasakan orang tua membicarakan kebutuhan keluarga 

deng anak-anaknya. Seorang anak akan mengalami 

kesulita kesukaran belajar karena faktor-faktor diatas
37

. 

c. Contoh/Bimbingan Dari Orang Tua 

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-

anaknya. Segala yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan 

ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap orang tua yang 

bermalas-malasan tidak baik, hendaknya dibuang jauh-jauh. 

Demikian juga belajar, memerlukan bimbingan dari orang tua 

agar sikap dewasa dantanggung jawab tumbuh pada diri anak. 

Orang tua yang sibuk bekerja, terlalu banyak anak yang 

diawasi, sibuk organisasi, berarti anak tidak mendapat 

pengawasan/bimbingan dari orang tua, hingga kemungkinan 

akan banyak mengalami kesulitan belajar. 

2. Suasana rumah atau keluarga 

Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin 

anak dapat belajar dengan baik. Anak akan terganggu 

konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Demikian juga 

suasana rumah yang selalu tegang selalu banyak cekcok diantara 

anggota keluarga selalu ditimpa kesedihan, antara ayah dan ibu 

selalu cekcok atau selalu membisu akan mewarnai suasana 

keluarga yang melahirkan anak-anak tidak sehat mentalnya. Anak 
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akan tidak tahan dirumah, akhirnya pergi keluar bersama anak 

lain yang menghabiskan waktunya untuk hilir mudik, sehingga 

tidak mustahil kalau prestasi belajar menurun. Untuk itu, 

hendaknya suasana dirumah selalu dibuat menyenangkan, 

tentram, damai harmonis, agar anak betah tinggal dirumah. 

Keadaan ini akan menguntungkan kemajuan belajar anak
38

 

C. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Belajar Siswa 

lingkungan yang pertama yang memberikan didikan terhadap anak 

sehingga anak tersebut dalam tumbuh dan berkembangan dengan baik, 

disamping itu lingkungan keluarga yang paling utama dan yang 

berpengaruh di dalam perkembangan anak. Di dalam lingkungan keluarga 

juga tidak lain di dukung dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan keluarga diantaranya Cara orang tua mendidik, Relasi antar 

anggota keluarga, Suasana rumah, Keadaan ekonomi keluarga serta 

Pengertian keluarga. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan 

keluarga tersebut seseorang yang sudah menjadi orang tua harus 

memberikan dukungan penuh terhadap anak yang lebih baik
39

. 

Minat belajar adalah dorongan rasa senang terhadap sesuatu yang 

bersumber dari dalam maupun dari luar diri individu untuk melakukan 

proses perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

terhadap lingkungan. Bila dikaitkan dengan belajar IPA, maka dapat 
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dijelaskan bahwa minat belajar IPA adalah kecenderungan siswa untuk 

selalu memperhatikan dan memahami materi yang berkaitan dengan 

fenomena alam, disertai dengan rasa ingin tahu untuk mengamati, 

mencoba, dan membuktikan melalui percobaan sehingga menimbulkan 

perubahan perilaku belajar yang bersifat menetap
40

.  

Dijelaskan oleh teori Menurut Expectancy–Value Theory yang 

dikemukakan oleh (Eccles & Wigfield), Dukungan keluarga seperti 

perhatian, pemberian fasilitas belajar, serta dorongan moral akan 

membentuk keyakinan siswa bahwa mereka mampu berhasil dalam mata 

pelajaran IPS
41

. Pada saat yang sama, orang tua juga menanamkan 

pandangan tentang pentingnya IPS dalam memahami fenomena sosial, 

ekonomi, dan budaya sehingga siswa memandang pelajaran tersebut 

bernilai tinggi. Dengan demikian, lingkungan keluarga yang positif tidak 

hanya meningkatkan motivasi intrinsik, tetapi juga memperkuat 

minat belajar siswa. 

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap minat belajar anak. 

Karena lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

pola pikir, sifat, dan kebiasaan belajar individu. Dalam proses pendidikan, 

ketertarikan dalam belajar menjadi elemen penting yang mendorong siswa 
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untuk berpartisipasi secara aktif, penuh semangat, dan berkomitmen 

terhadap proses belajar. 

D. Ruang Lingkup Pendidikan Dipendidikan IPS  

Ilmu pengetahuan sosial (IPS)  membahas cara manusia memenuhi 

kebutuhannya, baik kebutuhan materi, budaya, maupun memanfaatkan 

sumber daya di permukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan 

pemerintahannya, serta kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan 

kehidupan masyarakat manusia. Secara singkat, IPS mempelajari, 

menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini 

dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat
42

 

Dengan mempertimbangkan bahwa manusia dalam konteks sosial 

memiliki cakupan yang sangat luas, pengajaran IPS di berbagai jenjang 

pendidikan perlu dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta didik di 

masing-masing jenjang. Oleh karena itu, ruang lingkup pengajaran IPS 

pada jenjang  berbeda dengan jenjang pendidikan dasar. Di jenjang 

pendidikan menengah, ruang lingkup kajian diperluas, dan hal ini juga 

berlaku pada pendidikan tinggi, di mana bobot dan keluasan materi serta 

kajian semakin diperdalam dengan berbagai pendekatan
43

 

Tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori,yaitu pengembangan kemampuan intelektual siswa, 

pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota 
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masyarakat dan bangsa serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi. 

Tujuan pertama berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual 

yang berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu-ilmu sosial. Tujuan kedua berorientasi pada 

pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. Adapun tujuan 

ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik untuk 

kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu
44

. 

Pada kelas VIII SMP, ruang lingkup IPS lebih difokuskan pada 

kajian yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya 

bagaimana manusia berinteraksi dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

bagaimana kegiatan ekonomi sederhana dilakukan, serta bagaimana peran 

individu dalam menjaga lingkungan. Materi ini bersifat kontekstual 

sehingga membutuhkan minat dan keterlibatan aktif siswa untuk 

memahaminya. Keterkaitan ruang lingkup IPS dengan penelitian ini 

terlihat dari peran lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal yang 

memengaruhi minat belajar siswa. Lingkungan keluarga yang memberikan 

perhatian, dukungan moral, maupun fasilitas karena keluarga merupakan 

lingkungan sosial pertama yang memengaruhi sikap lingkungan keluarga 

memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan minat belajar anak 

melalui perhatian, bimbingan, dan suasana belajar di rumah belajar akan 

membantu siswa lebih tertarik untuk mempelajari materi IPS. 
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E. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berfikir adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan  

sementara yang berhubungan dua variabel satu dengan yang lainnya atau 

lebih, sehingga bertujuan dan arahan penelitian dapat di ketahui. minat 

memegang peranan penting dalam belajar
45

. Dengan adanya unsur minat 

belajar pada diri siswa, maka siswa akan memusatkan perhatiannya pada 

kegiatan belajar tersebut. Minat seseorang terhadap pelajaran dan proses 

pembelajaran tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Salah satu faktor yang dapat 

membangkitkan dan merangsang minat adalah faktor bahan pelajaran yang 

akan diajarkan kepada siswa. Minat juga dipengaruhi oleh faktor motivasi 

dan lingkungan. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 

dalam pendidikan, memberikan landasan dasar untuk menanamkan minat 

belajar. Faktor-faktor fisik, sosial dan psikologis yang ada dalam keluarga 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan minat belajar anak. 

Lingkungan keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola asuh, relasi, 

perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 

kebudayaan dan suasana keluarga yang baik akan menimbulkan dorongan 
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dan minat pada diri seseorang untuk belajar. Berdasarkan penjelasan 

diatas, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagiam Kerangka Berfikir 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proposi yan diuji keberlakuannya atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian.berdasarkan permasalahan yang diajukan kajian teoritik dan 

penjelasan dalam kerangka berfikir, maka peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai beriku: 

Ha:menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa kelas VII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Punggur. 

Ho:menunjukan tidak terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 

keluarga terhadap minat belajar siswa kelas VII pada mata 

pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur. 

 

 

Lingkungan Keluarga 

X 

 

Minat Belajar 

Y 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini bertempat di SMPN 2 Punggur. 

Peneletian ini merupakan penetian kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu 

suatu penelitian yang merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.Definisi lain 

menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya
46

. 

Sifat dari penelitian ini adalah survei, penelitian survey merupakan 

suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur 

atau sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh 

jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis. Pertanyaan 

terstruktur/sistematis tersebut dikenal dengan istilah kuesioner. Jadi 

dengan demikian penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah 

penelitian yang penelitian kuantitatif yang berjenis penelitian survei. 
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B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah pengertian atau makna dari suatu 

variabel berdasarkan teori atau konsep yang ada. Ini adalah definisi 

yang lebih umum atau abstrak, memberikan penjelasan mengenai apa 

yang dimaksud dengan variabel tersebut dalam konteks teoritis. 

Berdasarkan judul penelitian ―Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS di 

SMPN 2 Punggur‖, terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

a. Variabel Bebas (X) – Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat 

yang menjadi tempat pertama bagi anak untuk tumbuh dan 

berkembang, serta memperoleh nilai, sikap, dan kebiasaan 

yang akan memengaruhi kehidupannya
47

. Menurut Fauzi, 

keluarga menjadi modal utama dan mendasar bagi setiap 

manusia. Melalui pendidikan keluarga transformasi keilmuan, 

keterampilan, dan karakter dapat dilakukan pada anak dengan 

baik. Dari sinilah pendidikan keluarga harus menjadi prioritas 

kebijakan dan kajian, baik secara filosofis, epistemologis, 

hingga aksiologis. Ini perlu dilakukan karena dengan 
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pendidikan keluarga yang baik, maka tujuan pendidikan 

nasional bisa diwujudkan, salah satunya penanaman akhlak 

Adab pada anak sejak dini
48

.  

b. Variabel Terikat (Y) – Minat Belajar 

Minat belajar adalah suatu kecenderungan dalam diri 

seseorang untuk merasa tertarik dan senang terhadap kegiatan 

belajar sehingga menimbulkan perhatian, partisipasi, dan usaha 

dalam mencapai tujuan pembelajaran
49

. Menurut Muda dan 

Sihol, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dari kedua 

pendapattersebut dapat diartikan bahwa minat sebagai sikap 

seseorang terhadap sesuatu hal yang ditunjukkan dengan 

ketertarikan pada hal tersebut tanpa ada paksaan dari pihak 

lain
50

. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang sifatnya 

dapat  diamati dan diukur. Definisi operasional variabel merupakan 

suatu hal yang sangat diperlukan, dengan adanya definisi operasional 

variabel dapat menunjukan pada pengambilan sampel yang cocok untuk 
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digunakan, dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa definisi 

operasional variabel merupakan rumusan yang memiliki perhitungan 

yang pasti yang dilambangkan dengan angka-angka, yang 

menggunakan data nominal untuk mempermudah membaca data, dalam 

hal ini peneliti akan meneliti Pengaruh. Setelah pengelompokan 

variabel penelitian maka selanjutnya variabel tersebut perlu 

didefinisikan secara operasional karena operasional variabel akan 

menunjukan alat pengumpul data yang cocok untuk dipergunakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan Keluarga ( variabel X  ) 

Lingkungan keluarga adalah pengaruh pertama dan paling 

penting bagi anak. Disinilah tempat belajar membentuk karakter, 

kebiasaan, nilai agama, sikap, dan ketrampilan sosial
51

. Adapun 

indikator-indakator lingkungan keluarga sebagai berikut:  

a. Cara mendidik anak  

b. Hubungan orang tua dan anak  

c. Contoh atau Bimbingan dari orang tua 

d. Suasana rumah atau keluarga 
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2. Minat Belajar ( variabel Y ) 

Minat belajar adalah faktor utama yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan keberhasilan pembelajaran. Ini bisa 

diartikan sebagai kecenderungan atau dorongan dari dalam diri 

seseorang untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas 

belajar
52

.Adapun indikator-indakator minat belajar sebagai 

berikut:  

a. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari 

subjek terhadap pembelajaran adanya ketertarikan. 

b. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 

c. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta untuk 

mendapatkan hasil yang baik 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono mengartikan populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek, yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
53

. Sehubungan dengan 

hasil temuan masalah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan 

populasi dalam penelitian iyalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 
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kelas VIII A, VIII B, di SMPN 2 Punggur yang berjumlah 161 orang. 

Pemilihan populasi siswa merupakan objek dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 

Populasi Siswa Kelas VIII SMPN 2 Punggur 

No Kelas  Jumlah Siswa 

(populasi)  

1 VIII-A 32 

2 VIII-B 32 

3 VIII-C 32 

4 VIII-D 32 

5 VIII-E 33 

 Jumlah  161 

Sumber: Tata Usaha (TU) SMPN 2 Punggur 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
54

. Apabila jumlah 

populasi terlalu besar sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk 

meneliti seluruh anggotanya, baik karena keterbatasan dana, tenaga, 

maupun waktu, maka peneliti dapat mengambil sebagian dari populasi 

tersebut sebagai sampel penelitian. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 

menentukan besaran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin. 

Adapun menurut Bambang Prasety rumus Slovin adalah sebagai 

berikut
55

 

n = N 

1+Ne2 
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n= Besaran sampel 

N= Besaran populasi 

e= Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 

kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan penarikan sampel 

yang ditetapkan peneliti 10%) 

n = 161                     = 161    = 61,68 

     1 + 161 (0.10)
2         =   

2,61 

   

Populasi berjumlah 161, maka penarikan sampel penelitiannya 

menjadi 61,68 dibulatkan menjadi 62orang. Dengan demikian sampel 

penelitian ini adalah 62  orang siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian
56

 Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Teknik Random Proposional Sampling
57

 

Penelitian ini Penulis dapat melakukan pengambilan sampel secara 

acak degan cara pengambilan yang lazim digunakan. Maka sampel 

penelitian ini Penulis ambil dari jumlah populasi dengan 

menggunakan teknik random yaitu pengambilan secara acak, jadi 

sampel sehingga didapatkan  sampel sebanyak 62 siswa. 
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Tabel 3.2 Tabel Jumlah Siswa Pengambilan Sampel Setiap Kelas  

No Kelas  Jumlah Siswa 

(populasi)  

1 VIII-A 32   X  62 = 12 

161 

2 VIII-B 32   X  62 = 12 

161 

3 VIII-C 32   X 62 = 12 

161  

4 VIII-D 32   X  62 = 12 

161 

5 VIII-E 33  X  62 = 13 

161 

 Jumlah  62 

Sumber: Tata Usaha (TU) SMPN 2 Punggur 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode atau cara  yang  

digunakan  untuk  mengumpulkan  informasi  yang diperlukan dalam 

sebuah studi atau penelitian. Pemilihan teknik pengumpulan data sangat 

penting karena dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian yang harus disesuaikan dengan tujuan  penelitian, jenis  data 

yang  dibutuhkan, sumber daya yang tersedia, dan pertimbangan etis. 

1. Kuesioner (Angket) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dangan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan kuesioner 

(angket) dengan menggunakan skala Likert
58

.  Skala Likert 

                                                           
58

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.hlm 132 



49 

 

 
 

digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 

fenomena sosial. Skala Likert umumnya menggunakan 5 

angka penelitian, yaitu: 

Tabel  3.3 Skala Likert 

 

 

 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

untuk  memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 

seperti terjadi dalam  kenyataan. Seorang peneliti 

menggunakan seluruh panca inderanya untuk  

mengumpulkan berbagai data melalui interaksi langsung 

dengan orang  yang diamati. Instrumen observasi yang 

berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan dalam 

observasi sistematis dimana pelaku observasi bekerja sesuai 

dengan pedoman yang telah dibuat.Dalam melakukan 

observasi ini, peneliti dapat mengamati secara langsung 

sarana dan prasarana serta belajar dan mengajar di sekolah 

E. Instrumen Penelitian 

No Jenis Jawaban Skor Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-ragu (R) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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 Instrumen yang akan disusun tentu saja harus memiliki validitas 

dan reliabilitas, agar data yang diperoleh dari alat ukur itu bisa reliabel, 

valid dan disebut dengan validitas dan reliabilitas alat ukur atau validitas 

dan reliabilitas instrumen
59

. Peneliti dalam pengumpulan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Penelitian ini 

peneliti menggunakan instrumen sebagai beriku: 

1. Rancangan atau Kisi-kisi Instrumen 

Penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian ini, penulis  

mengelompokkan masing-masing variabel (variabel bebas dan 

variabel terikat). Masing-masing indikator tersebut akan 

dikembangkan menjadi beberapa item pertanyaan. Adapun 

rancangan/kisi-kisi instrumen penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket 

NO Variabel Indikator Sub Indikator Item Jumlah 

1 Lingkugan 

keluarga 

1. Cara 

   mendidik anak 

a. Orang tua mendidik 

anak dengan sikap 

tegas (otoriter) 

1 1 

b. Orangtua memberikan 

dukungankepada anak 

(perhatian) 

2 1 

c. Orang tua mendidik 

anak dengan sikap 

demokratis 

3 1 

2. Hubungan 

orang tua dan 

anak 

a. Kasih sayang dari 

orang tua 

4,5 2 

b. Orang tua bersikap 

keras terhadap anak 

6 1 
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c. Orangtua memanjakan 

anak 
7 1 

3. Contoh atau 

bimbingan dari 

orang tua 

a. Orang tua sibuk 8,9 2 

b. Orangtua membimbing 

anak 

10,11 2 

c. Orang tua saya 

menunjukkan contoh 

perilaku yang baik 

12 1 

4. SuasanaRumah 

atau keluarga 

a. Suasana rumah yang 

nyaman untuk belajar 

13,14, 

15 

3 

2 b. Kurangnya 

keharmonisan dalam 

keluarga 

16, 17 

c. Pertengkaran dalam 

keluarga 
18 1 

d. Hubungan antara anggota 

tidak harmonis 
19 1 

e. Pendapat saya tidak 

dihargai  
20 1 

2 Minat 

Belajar 

1. Pemusatan 

perhatian 

a. Perhatian siswa saat 

mengikuti 

pembelajaran 

1,2 2 

b. Siswatidak memberikan 

pemusatan perhatian 

pada pembelajaran 

3,4,5,6 4 

c. Saya sering meminta 

izin keluar 

7 1 

d. Saya bermain sendiri 

ketika guru 

menjelaskan 

8 1 

2. Perasaan 

senang 

a. Perasaansiswa terhadap 

pelajaran 

9,10 2 

b. Perasaan siswa 

terhadap guru 

11,12 2 

c. Suasana kelas yang 

tidak kondusif untuk 

belajar 

13 1 

3. Kemuauan 

untuk terlibat 

aktif 

a. Siswa memiliki 

kemauan untuk terlibat 

aktif dalam belajar 

14,15 2 
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b. Siswa tidak memiliki 

kemauan untuk terlibat 

aktif dalam belajar 

16,17, 

18,19 

4 

c. Saya Aktif menikuti 

diskusi di kelas  

   

  

2. Pengujian Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument penelitian. Dalam 

penelitian ini, untuk uji validitas instrument menggunakan rumus 

pearson product moment yaitu sebagai berikut: 

rhitung=           n(∑XY)- (∑X).(∑Y) 

                  √                             

Dimana: 

rhitung = Koefisien korelasi 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah skor total (seluruh item) 

n = Jumlah responden 

Kriteria putusan: Jika r hitung > r tabel berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung< rtabel berarti tidak valid. 

3. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat 

tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya
60

. Secara empirik, 

tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang 

disebut koefisien reliabilitas. Soal (perangkat soal) yang valid pasti 
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reliabel, tetapi soal yang reliabel belum tentu valid
61

. Oleh karena 

itu soal yang valid secara teoritis, juga sudah reliabel (andal) secara 

teoritis. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabelnya yaitu 

menggunakan rumus alpha cronbach yaitu: 

     r11=   k          {1-∑ σ²b} k- 

                 1 σ²t 

     Keterangan: 

     r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 

     k = Jumlah butir pertayaan 

∑σ²b = jumlah varian butir soal 

σ²t = Varian total 

Adapun kriteria pengujian adalah instrumen dikatakan 

reliabel jika nilai bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Sebaliknya 

jika diketahui (r11) < 0,6 maka instrumen yang dimaksud tidak 

reliabel. Adapun perhitungan dalam uji reabilitas ini dihitung 

dengan bantuan SPSS 24 

F. Teknik Analisis Data 

penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
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responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan
62

Penelitian ini menggunakan dua variabel 

sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi sederhana. 

Sebelum dilakukan uji regresi sederhana, maka terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat analisis data seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linieritas. 

1) Uji Prasyarat Analisis Data 

Peneliti dalam menguji hipotesis menggunakan uji statistik 

regresi sederhana. Untuk dapat melakukan pengujian hipotesis 

dengan uji regresi sederhana, menuntut dipenuhinya persyaratan 

(uji asumsi), antara lain: 

1) Uji Normalitas 

Uji normal yaitu suatu prosedur yang di gunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal
63

.    

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji 

Kolgomorov Smirnov dengan bantuanaplikasi SPSS 24. 

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 
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Kriteria putusan: Jika nilai signifikansinya > 0,05 

maka distribusi data dinyatakan normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansinya <0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 

2) Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas adalah suatu produser uji statistik yang di 

maksud untuk memperlihatkan bahwa dia atau lebih 

kelompok data semple berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama
64

.Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diteliti mempunyai varian yang sama. Uji 

homogenitas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

     Fhitung=    Varian terbesar 

         Varian terkecil 

Adapun kriteria pengujian adalah apabila nilai 

signifikansinya >0,05 maka distribusi data berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama (homogen), 

sebaliknya jika nila signifikansinya <0,05 maka distribusi 

data tidak berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 

sama (tidak homogen). Untuk mempermudah melakukan 

pengujian homogenitas data, maka dalam proses pengujian 

dilakukan degan bantuan aplikasi SPSS versi 24. 

3) Uji Linear 

  Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui 

adanya hubungan dalam bentuk garis lurus antara variabel 
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bebas dan variabel terika t. Pengujian linieritas pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 24 pada 

taraf signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian adalah 

apabila nilai signifikansinya >0,05 maka hubungan antara 

variabel adalah linier atau berbentuk garis lurus, sebaliknya 

jika nilai signifikansinya <0,05 maka hubungan antara 

variabel adalah non-linier atau tidak berbentuk garis lurus. 

G. Hipotesis  

             Setelah uji prasyarat telah terpenuhi, maka dapat dilakukan 

pengujian hipotesis yang telah diajukan. Karena hipotesis merupakan 

proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban 

sementara atas pertanyan penelitian. maka perlu pengujian hipotesis
65

, 

peneliti melakukannya dengan bantuan program SPSS versi 24. Adapun 

langkah yang dilakukan adalah: 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 

(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent). Tujuan 

penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi 

besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi variabel 

bebas (independent)
66

. 

   Secara matematis model analisis regresi linier sederhana 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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     Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel Bebas 

a dan b = Bilangan konstanta 

  Untuk nilai a dan b ditentukan dengan menggu nakan 

persamaan sebagai berikut :  

   a=  (∑X2 ) . (∑Y)- (∑X)(∑XY)  

    n∑X2 -(∑X)2  

   b=  n∑XY-(∑X)(∑Y)  

     n∑X2 -(∑X)2  

2. Uji t 

          Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara individual mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen
67

.Untuk melakukan pengujian t maka 

dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:  

thitung= 
 √   

√    
 

Keterangan :  

thitung = nilai t yang dicari  

r           = korelasi antar variabel 

 n          = jumlah subjek atau responden yang diolah  
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                 Distribusi (Tabelt) untuk =0,05 dan derajat kebebasan   

(dk=n-2). Kaidah keputusan: 

Jika thitung> ttabel berarti hipotesis alternatif diterima, sebaliknya   

Jika   thitung< ttabel berarti hipotesis alternatif ditolak. 

  Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan uji hipotesis, 

maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 27 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Profil SMPN 2 Punggur 

 

 

 

1) Nama Sekolah  

2) Alamat  

3) Desa/Kecamatan 

- Kabupaten/Kota 

- NPSN 

- Jenjang Akreditasi  

- Tahun didirikan  

- Tahun Beroperasi 

- Kepemilikan Tanah  

- Setatus Tanah  

4) Luas Tanah 

5) Setatus Bangunan 

 

: SMPN 2 Punggur 

: Jalan Pendidikan 

: Mojopahit Kec. Punggur 

: Lampung Tengah 

: 10801873 

: A 

: 17-11-2000 

: 17-11-2000 

: Pemerintah Daerah 

: Hak Pakai 

: 10.000 m
2    

: Pemerintah Daerah 
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Visi Dan Misi SMPN 2 Punggur 

Berdasarkan dokumentasi profil SMPN 2 Punggur penulis dapat di 

ruang kepala sekolah SMPN 2 Punggur mempunyai visi dan misi sebagai 

berikut: 

1) Visi 

Terwujud peserta didik yang berkarakter berdasarkan  proil 

pelajar pancasila. Dengan indikator sebagai berikut: 

- Pelajar yang beriman, bertaqwa kepada tuhan yang maha esa 

dan berakhlak mulia 

- Pelajar yang berkebhinekaan global  

- Pelajar yang bergotong royong  

- Pelajar yang kreatif 

- Pelajar yang bernalar kritis  

- Pelajar yang mandiri  

2) Misi  

1. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing- masing serta melaksanakan kebiasaan membaca kitap 

suci sesuai agama masing-masing  

2. Mengembangkan sikap menghargai perbedaan ( kebhine kaan), 

toleransi tolong menolong dan menghindari perundungan( 

bullying) 

3. Melaksanakan kegiatan secara bergotong-royong ( jumat 

bersih) 
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4. Mampu berkreasi dalam menciptakan gagasan, karya,tindakan 

dan berfikir kreatif dan solutif  

5. Mampu berfikir kritis dan selektif dalam memecahkan masalah 

dengan cepat dan tepat  

6. Memiliki prakarsa atas pengembangan dirinya. 

2. Deskripsi Data  Hasil Penelitian  

        Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Punggur, dengan mengambil 

subyek penelitian yaitu pada kelas VIII yang jumlah populasinya sebanyak 

161 orang. Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel dengan 

menggunakan random sampling yaitu penentuan sampel yang dilakukan 

secara acak sehingga setiap responden memiliki kesempatan yang sama untuk 

dapat digunakan sebagai sample, dalam penentuan sample, peneliti 

menggunakan teknik slovin dengan taraf kesalahan 10% sehingga sample 

yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 62 orang. Sebelum angket 

disebarkan angket terlebih dahulu diuji coba dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang yang kemudian  diuji validitas nya menggunakan rumus 

product person moment serta diuji reabilitasnya menggunakan rumus alpha 

cronbach dengan bantuan SPSS versi 27. Setelah diketahui validitas dan 

reabilitasnya barulah angket tersebut disebarkan pada responden yang telah 

ditentukan. 

a. Deskripsi Data Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

Variabel lingkungan keluarga dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan angket pernyataan tertutup yang berjumlah 16 item, 
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dengan skor  jawaban terendah adalah 1 dan skor jawaban tertinggi 

adalah 5. Untuk mengetahui  hasil analisis variabel lingkungan keluarga, 

peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 27. Berdasarkan output dari 

analisis data, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil deskripsi data variabel lingkungan keluarga  

 

 

 

Sumber: Output SPSS 27 

Berdasarkan hasil deskriptif data variabel lingkungan keluarga (X) dalam  

tabel diatas diterangkan bahwa terdapat 62 orang (responden) yang mengisi 

angket dengan jangkauan kelas (range) sebesar 30,00; skor minumum sebesar 

42,00; skor maximum sebesar 72,00; jumlah (sum) sebesar 3571,00; rata-rata 

(mean) sebesar 57,5968 ; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 

6,44894. 

Untuk mengetahi tinggi rendahnya variabel lingkungan keluarga dapat 

dijelaskan dengan tabel distribusi frekuensi berikut ini: 

   Tabel 4.2  Distribusi frekuensi variabel lingkungan keluarga 

  Sumber: Microsoft office excel 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Lingkungan 

Keluarga 

62 30,00 42,00 72,00 3571,00 57,5968 6,44894 

Valid N (listwise) 62       

NO  INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

1 69-80 Sangat baik 4 6,45% 

2 54-68 Baik 31 50,00% 

3 43-55 Cukup Baik 26 41,94% 

4 30-42 Kurang Baik 1 1,61% 

5 16-29 Tidak Baik 0 0,00% 

  jumlah   62 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai frekuensi 

jawaban siswa terhadap angket variabel lingkungan keluarga yang 

dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu: sangat baik sebanyak 4 responden 

(6,45%), baik sebanyak 31 responden (50,00%), cukup baik 26 responden 

(41%), kurang baik 1 responden (1,61%), dan tidak baik sebanyak 0 responden 

(0,00%). Jika dilihat dari nilai rata-rata (mean) variabel lingkungan keluarga 

yakni sebesar 57,5968 berada pada kelas interval 54-68 dengan jumlah 

frekuensi 31 (responden) dan persentase sebesar 50,00%menunjukkan bahwa 

kondisi atau keadaan lingkungan keluarga siswa berada pada kategori baiK. 

b. Deskripsi Data Variabel Minat Belajar (Y) 

Variabel minat belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

angket pernyataan tertutup yang berjumlah 17 item, dengan skor jawaban 

terendah adalah 1 dan skor jawaban tertinggi adalah 5. Untuk mengetahui hasil 

analisis variabel minat belajar, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 27. 

Berdasarkan output dari analisis data, maka diperoleh hasil sebagai berikut 

                Tabel 4.3 Hasil deskriptif data variabel minat belajar 
 

 

 

 

 

S 

 

 

Sumber: Output SPSS 24 

    Berdasarkan hasil deskriptif variabel minat belajar (Y) dalam tabel diatas 

menerangkan bahwa terdapat 62 orang (responden) yang mengisi angket dengan 

jangkauan kelas (range) sebesar 30,00 ; skor minumum sebesar 38,00 ; skor 

maximum sebesar 68,00 ; jumlah (sum) sebesar 3192,00; rata-rata (mean) sebesar 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Minat 

Belajar 

62 30,00 38,00 68,00 3192,00 51,4839 5,21581 

Valid N 

(listwise) 

62 
      



64 

 

 
 

51,4839 ; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 5,21581. Untuk 

mengetahi tinggi rendahnya variabel minat belajar dapat dijelaskan dengan tabel 

distribusi frekuensi berikut ini  

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi variabel minat belajar 

 

 

 

 

 

Sumber: Microsoft office excel 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai frekuensi 

jawaban siswa terhadap angket variabel minat belajar yang dikelompokkan 

kedalam lima kategori yaitu: sangat baik sebanyak 0 responden (0,00%), 

baik sebanyak 5 responden (8,06%), cukup baik 57 responden (91,94%), 

kurang baik 0 responden (0,00%), dan tidak baik sebanyak 0 responden 

(0,00%). Jika dilihat dari nilai rata-rata (mean) variabel lingkungan 

keluarga yakni sebesar 51,4839 berada pada skala 45-58 dengan jumlah 

frekuensi 57 (responden) dan persentase sebesar 91,94% menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa berada pada kategori cukup baik.  

3. Uji  Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau data di uji normalitasnya dengan menggunakan 

kolmogorov smirnov 

NO  INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

1 73-85 Sangat baik 0 0,00% 

2 59-72 Baik 5 8,06% 

3 45-58 Cukup Baik 57 91,94% 

4 31-44 Kurang Baik 0 0,00% 

5 17-30 Tidak Baik 0 0,00% 

  jumlah   62   
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Tabel 4.5 Uji Normalitas 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Output SPSS 27 

 Berdasarkan output tersebut, diketahui nilai signifikasi (sig=,200) 

atau 0.200 lebih besar dari alpa (α=0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang  saya uji berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

          Untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan  yang linear (garis lurus) maka perlu dilakukan uji linearitas 

terlebih dahulu. Untuk  menguji linearitas data pada penelitian ini peneliti 

dibantu dengan program SPSS  versi 27, yang hasilnya sebagai berikut 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,08851773 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,076 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,268 

99% Confidence Interval Lower Bound ,257 

Upper Bound ,280 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 

       

Sumber: Output SPSS27 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

sebesar 437. Sesuai dengan syarat uji linearitas, apabila nilai probabilitas 

> 0,05 maka  terdapat hubungan yang linear. Nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05  atau 0,437 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel lingkungan  keluarga dan variabel minat belajar 

mempunyai hubungan yang linier 

c. Uji Homogenitas  

 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

mempunyai  varian yang sama. Untuk mempermudah melakukan 

pengujian homogenitas data, maka dalam proses pengujian dilakukan 

degan bantuan aplikasi SPSS 27. 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Belajar * 

Lingkungan 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 1374,638 25 54,986 3,302 ,001 

Linearity 954,519 1 954,519 57,314 ,000 

Deviation from 

Linearity 

420,119 24 17,505 1,051 ,437 

Within Groups 599,556 36 16,654   

Total 1974,194 61    



67 

 

 
 

                 Tabel 4.7 Uji Homogenitas 

 

  Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan diatas maka dapat 

dikatakan  bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data 

adalah sama  (homogen). Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel  lingkungan keluarga sebesar (sig=,301) atau 

0,301 lebih besar dari alpa (α=0.05),  artinya distribusi data berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama  (homogen). 

4. Uji Hipotesis  

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh  antara lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur. Untuk mengetahui apakah 

lingkungan keluarga (X) berpengaruh signifikan terhadap minat belajar (Y) 

digunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS Versi 27. 

Dengan kaidah pengujian hipotesis sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan lingkungan keluarga terhadap minat 

belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur 

Ho = Tidak Terdapat pengaruh signifikan lingkungan keluarga terhadap 

minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Mianat Belajar Based on Mean 1,224 14 36 ,301 

Based on Median ,507 14 36 ,914 

Based on Median and with 

adjusted df 

,507 14 16,079 ,896 

Based on trimmed mean 1,022 14 36 ,455 
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 Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

27, diperoleh  hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Koefisien regresi lingkungan keluarga terhadap minat belajar 

 

 Dari tabel diatas didapatkan besarnya konstanta (a) = 18,316 dan 

diperoleh koefisien regresi (b) antara lingkungan keluarga terhadap minat 

belajar sebesar 0,613 sehingga dimasukan dalam persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut:  

 Y=a+bX  

 Y=18,316+0,613X  

 Persamaan tersebut menunjukan bahwa apabila lingkungan 

keluarga (X) meningkat ―1‖ maka minat belajar (Y) akan meningkat 0,613. 

Semakin besar nilai lingkungan keluarga (X), akan semakin mendorong 

besarnya nilai minat belajar (Y) siswa pada mata pelajaran IPS. Selanjutnya, 

melakukan pengujian Uji-t dengan kaidah pengujian jika thitung > ttabel 

berarti terdapat hubungan yang signifikan sebaliknya jika thitung < ttabel 

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Selanjutnya untuk mencari 

nilai ttabel, peneliti menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi (α) = 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,316 4,743  3,862 ,000 

Lingkungan Keluarga ,613 ,082 ,695 7,494 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

Sumber: Output SPSS27 
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0.05, df (derajat kebebasan) = jumlah data (n) – banyak variabel (k) = 62 – 2 

= 60, diperoleh hasil ttabel yaitu 2,000 sehingga diketahui bahwa thitung > 

ttabel atau 7,494 >2,000 . Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat belajar. 

5. Koefisien Determinasi 

 Setelah mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 

lingkungan keluarga (X) terhadap variabel minat belajar (Y). Tahap 

selanjutnya adalah mencari besaran pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y), peneliti menggunakan bantuan SPSS Versi 

24 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Koefisien determinasi lingkungan keluarga terhadap minat belajar 

 

 

Sumber: Sumber:Output SPSS27 

Penelitian ini dapat mengetahui kontribusi yang didapatkan dari 

variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

KD = (r)² x 100% 

  Berdasarkan tabel data di atas dapat diketahui nilai r square adalah 

0,483 atau sama dengan 48,3 % angka tersebut mengandung arti bahwa 

lingkungan keluarga ada pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,695a ,483 ,475 4,122 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 
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Sedangkan 100%- 48,3%= 51,7%)  merupakan kontribusi variabel lain di luar 

dari variabel yang diteliti oleh peneliti. Untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan kedua variabel yang diteliti, maka dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.10 Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi 
               

 

 

 

 Sumber: Sinambela, 2014:208 

           Berdasarkan tabel diatas, karena nilai R Square = 0,443 maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan variabel lingkungan keluarga 

(X) terhadap variabel minat belajar (Y) berada dalam kategori sedang. 

B. Pembahasan Dan Hasil Penelitian 

                  Lingkungan keluarga secara sederhana dapat diartikan sebagai 

lingkungan  pendidikan yang pertama, karena dalam lingkungan inilah anak 

pertama-tama  mendapatkan didikan dan bimbingan. Berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga siswa 

kelas VIII berada dalam kategori cukup baik
68

. Kategori tersebut berkaitan dengan 

indikator cara mendidik anak, hubungan orang tua dan anak, contoh atau 

bimbingan dari orang tua, dan suasana rumah/keluarga. Orang tua diharapkan 

mampu mengoptimalkan peran nya agar menciptakan suasana rumah yang tetram 

dan nyaman sehingga kondisi/keadaan lingkungan keluarga siswa menjadi baik 

atau  bahkan sangat baik 
                                                           
68

Br. Opusunggu dkk Penelitian Inovasi et al., “Pengaruh Kebiasaan Belajar Siswa Dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP Negeri 2 
Tapian Dolok Tahun Ajaran 2021 / 2022” 3, no. 3 (2023), https://doi.org/10.59818/jpi.v3i3.380. 

1 0,00-0,199 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Sedang  

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,00 Sangat Kuat 
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 Minat belajar yakni suatu usaha untuk membangkitkan terhadap sesuatu  

yang menjadi kebutuhan untuk mencapai keberhasilan belajar. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa kelas VIII  pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Punggur berada dalam 

kategori cukup baik. Kategori tersebut berkaitan dengan indikator pemusatan 

perhatian, perasaan senang, serta berkaitan juga dengan kemauan untuk terlibat 

aktif. Peserta didik diharapkan senantiasa senang dalam belajar dan menaruh 

perhatiannya secara utuh terhadap pelajaran agar minat belajarnya semakin baik 

atau bahkan sangat baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 62 siswa 

kelas VIII SMPN 2 Punggur, diperoleh hasil bahwa lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang nyata antara lingkungan keluarga terhadap minat belajar 

siswa. 

 Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 48,3% 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memberikan kontribusi sebesar 48,3% 

terhadap minat belajar siswa. Sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Jika dilihat secara angka, 48,3% 

merupakan kontribusi yang cukup besar. Artinya, hampir setengah dari minat 

belajar siswa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan keluarganya. Namun di sisi 
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lain, angka tersebut juga menunjukkan bahwa minat belajar tidak hanya 

ditentukan oleh satu faktor saja. 

 Secara deskriptif, hasil angket variabel lingkungan keluarga 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori baik. Mayoritas 

siswa menyatakan bahwa orang tua mereka mengingatkan untuk belajar, 

memberikan motivasi, serta menunjukkan perhatian terhadap pendidikan anak. 

Pada indikator cara orang tua mendidik, banyak siswa menjawab setuju dan 

sangat setuju bahwa orang tua memberikan aturan belajar dan dorongan agar 

mereka rajin belajar. Hal ini menunjukkan adanya kontrol dan kepedulian dari 

orang tua terhadap proses belajar anak. 

 Pada indikator hubungan orang tua dan anak, sebagian besar siswa 

merasa nyaman berkomunikasi dengan orang tua mengenai sekolah. Mereka 

merasa didengar ketika menceritakan kesulitan belajar. Hubungan yang harmonis 

ini menjadi salah satu bentuk dukungan emosional yang penting. Ketika anak 

merasa dihargai dan diperhatikan, secara psikologis ia akan lebih percaya diri 

dalam menjalani proses belajar.Namun demikian, ketika dianalisis lebih dalam, 

tidak semua bentuk dukungan bersifat konsisten dan intensif. Pada indikator 

bimbingan belajar, masih terdapat siswa yang menyatakan bahwa orang tua jarang 

mendampingi secara langsung saat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

orang tua memberikan dukungan dalam bentuk motivasi, tetapi belum tentu dalam 

bentuk pendampingan akademik yang terstruktur. Artinya, perhatian ada, tetapi 

belum tentu disertai pengawasan dan keterlibatan yang mendalam. 
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 Pada indikator suasana rumah, sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

rumah mereka cukup nyaman untuk belajar. Akan tetapi, tetap terdapat beberapa 

siswa yang merasa suasana rumah terkadang kurang kondusif karena adanya 

gangguan atau aktivitas lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan 

keluarga tidak sepenuhnya sama pada setiap siswa. 

 Sementara itu, hasil angket variabel minat belajar menunjukkan kondisi 

yang lebih beragam. Pada indikator pemusatan perhatian, masih terdapat siswa 

yang mengaku kurang fokus saat pelajaran IPS berlangsung. Beberapa siswa 

merasa mudah bosan, terutama ketika pembelajaran berlangsung secara monoton 

atau terlalu banyak hafalan. Pada indikator perasaan senang, tidak semua siswa 

menyatakan bahwa mereka menikmati pelajaran IPS sepenuhnya. Ada yang 

mengikuti pelajaran hanya karena kewajiban. Pada indikator keterlibatan aktif, 

masih ditemukan siswa yang kurang aktif bertanya atau berdiskusi, serta 

cenderung pasif dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya fenomena 

yang menarik. Meskipun lingkungan keluarga secara umum tergolong baik, minat 

belajar siswa belum sepenuhnya tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar 

merupakan variabel yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya dari satu 

faktor. 

 Secara di lapangan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa selain lingkungan keluarga. Pertama adalah metode pembelajaran di 

sekolah. Berdasarkan pengamatan selama penelitian, pembelajaran IPS masih 

cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan. Siswa lebih banyak 

mendengarkan daripada terlibat aktif. Kondisi ini dapat menimbulkan kejenuhan, 
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sehingga minat belajar menurun meskipun di rumah siswa mendapatkan 

dukungan. Kedua adalah faktor internal siswa. Minat belajar sangat dipengaruhi 

oleh motivasi intrinsik dan ketertarikan pribadi terhadap mata pelajaran. Tidak 

semua siswa memiliki minat yang sama terhadap IPS. Ada siswa yang lebih 

menyukai pelajaran lain. Dukungan keluarga memang penting, tetapi jika dari 

dalam diri siswa belum tumbuh rasa tertarik, maka minat belajar tetap tidak 

optimal.Ketiga adalah pengaruh teman sebaya. Pada usia SMP, siswa sangat 

mudah terpengaruh oleh lingkungan pertemanan. Jika teman-temannya kurang 

memiliki semangat belajar, maka siswa cenderung ikut terbawa. Hal ini dapat 

mempengaruhi minat belajar meskipun keluarga sudah memberikan dukungan 

yang baik.Keempat adalah perkembangan teknologi dan penggunaan gadget. Saat 

ini banyak siswa yang lebih tertarik menggunakan handphone untuk media sosial 

atau permainan dibandingkan belajar. Orang tua mungkin memberikan fasilitas 

belajar, tetapi pengawasan terhadap penggunaan teknologi belum tentu berjalan 

maksimal. 

 Menurut teori Expectancy–Value yang dikemukakan oleh Jacquelynne 

Eccles dan Allan Wigfield, minat belajar dipengaruhi oleh harapan keberhasilan 

dan nilai yang dirasakan terhadap suatu pelajaran. Lingkungan keluarga dapat 

meningkatkan harapan keberhasilan melalui dukungan dan motivasi
69

. Namun 

apabila siswa tidak memandang pelajaran IPS sebagai sesuatu yang menarik atau 

penting bagi dirinya, maka minat belajar tidak akan berkembang secara 

optimal.Hal ini menjelaskan mengapa terdapat siswa yang berasal dari keluarga 

                                                           
69

 Tahmidatien and Krismanto, ―Menumbuhkan Motivasi Belajar Dari Aspek Value, Expectancy 

Dan Self Regulated Learning.‖ 
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dengan kondisi baik tetapi minat belajarnya tetap rendah. Dukungan keluarga 

mungkin bersifat umum dan tidak spesifik pada pembiasaan belajar. Selain itu, 

karakter dan minat pribadi siswa berbeda-beda. Ada siswa yang membutuhkan 

dorongan lebih kuat, ada yang mudah terdistraksi, dan ada yang memang kurang 

tertarik pada mata pelajaran IPS. 

 Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Darmadi 

yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa
70

. Lingkungan keluarga 

yang harmonis, adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, serta 

adanya bimbingan belajar di rumah akan memberikan dorongan kepada siswa 

untuk lebih aktif dan memiliki minat yang tinggi dalam belajar. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat belajar siswa, 

namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan. Minat belajar terbentuk dari 

interaksi antara faktor keluarga, sekolah, lingkungan sosial, serta kondisi 

psikologis siswa.Oleh karena itu, peningkatan minat belajar siswa memerlukan 

kerja sama antara orang tua dan sekolah. Orang tua perlu memberikan 

pendampingan yang lebih konsisten dan terarah, sementara guru perlu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Dengan adanya 

sinergi tersebut, diharapkan minat belajar siswa dapat meningkat secara lebih 

optimal. 
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 Darmadi, Membaca Yuk: Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sejak Usia Din. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa kelas VIII 

di SMPN 2 Punggur pada mata pelajaran IPS, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t yang menunjukkan bahwa nilai 

tₕitung lebih besar daripada tₕabel, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis nol (H₀ ) ditolak. Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan 

koefisien regresi bernilai positif, yang berarti bahwa semakin baik kondisi 

lingkungan keluarga, maka minat belajar siswa akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,483, 

yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memberikan pengaruh sebesar 

48,3% terhadap minat belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 51,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan demikian, 

lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Punggur khususnya pada 

mata pelajaran IPS 

B. Saran  

1. Bagi guru dan Sekolah  

Guru diharapkan dapat bekerja sama dengan orang tua dalam memantau 

perkembangan belajar siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik agar minat belajar siswa semakin meningkat. 
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2. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua dapat menciptakan lingkungan keluarga yang nyaman, 

harmonis, dan kondusif, memberikan perhatian, bimbingan, serta motivasi 

belajar kepada anak agar minat belajar siswa dapat terus meningkat. 

3. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan dukungan yang diberikan oleh 

keluarga untuk meningkatkan semangat dan kesungguhan dalam belajar, 

khususnya pada mata pelajaran IPS. 

4. Bagi peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang memengaruhi minat belajar siswa, seperti 

motivasi belajar, lingkungan sekolah, atau metode pembelajaran, serta 

menggunakan jumlah sampel yang lebih luas agar hasil penelitian menjadi 

lebih maksimal. 
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Lampiran 2. Angket penelitian 

ANGKET LINGKUNGAN KELUARGA 

 

Nama               : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas                : 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut dimohon kesediaan 

anda untuk membaca petunjuk pengisian 

2. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dibawah ini 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia menurut 
pengalaman masing-masing. 

4. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju 

 S   : Setuju 

  R   : Ragu-Ragu 

  TS  : Tidak Setuju 

  STS : Sangat Tidak Setuju 

B. PERNYATAAN 

No. PERNYATAAN JAWABAN 

A CARA MENDIDIK ANAK SS S R TS STS 

 

1 Orang tua saya bersikap keras dalam mendidik 

dan selalu menentukan semua keputusan untuk 

saya 

     

2 Orang tua saya selalu memotivasi saya untuk 

belajar dengan giat 

     

3 Orang tua senantiasa memastikan anak faham apa 

yang anak harapkan/inginkan 

     

B HUBUNGAN ORANG TUA DAN ANAK  

4 Orang tua saya meluangkan waktu khusus untuk 

bercanda dan berbincang santai dengan saya 

     

5 Orang tua membicarakan kebutuhan keluarga 

bersama anak-anak 

     

6 Orang tua memarahi anak ketika anak melakukan 

kesalahan 

     

7 Orang tua saya memanjakan saya dengan 

memberikan apapun yang saya minta 
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C CONTOH/BIMBINGAN DARI ORANG TUA  

8 Orang tua saya terlalu sibuk bekerja sehingga 

kurang memiliki waktu untuk membimbing saya 

     

9 Orang tua saya kurang memperhatikan 

permasalahan yang saya hadapi karena harus 

mengurus saudara-saudara saya 

     

10 Orang tua saya memberikan arahan agar saya 

rajin belajar 

     

11 Orang tua saya menyiapkan waktu untuk 

membimbing saya belajar di rumah 

     

12 Orang tua saya menunjukkan contoh perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

     

D SUASANA RUMAH/KELUARGA  

13 Tempat belajar anak jauh dari kebisingan      

14 Jika saya mengalami kesulitan belajar, maka 

saudara saya membantu saya menyelesaikan 

kesulitan belajar tersebut 

     

15 Anggota keluarga memberikan dukungan kepada saya 

untuk belajar dengan tidak memperdengarkan TV, 

radio, musik atau berbincang dengan keras saat saya 

belajar 

     

16 Lingkungan rumah saya nyaman untuk mengerjakan 

tugas sekolah 

     

17 Saya sering bertengkar dengan saudara saya      

18 Pertengkaran dalam keluarga mengganggu 

konsentrasi belajar saya 

     

19 Hubungan antara anggota keluarga saya sering tidak 

harmonis 

     

20 Pendapat saya tidak dihargai dalam musyawarah 

keluarga 
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ANGKET MINAT BELAJAR 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut dimohon kesediaan 

anda untuk membaca petunjuk pengisian 

2. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dibawah ini 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia menurut 
pengalaman masing-masing. 

4. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

   SS  : Sangat Setuju 

   S   : Setuju 

   R   : Ragu-Ragu 

   TS  : Tidak Setuju 

   STS : Sangat Tidak Setuju 

B. PERNYATAAN 

No. PERNYATAAN JAWABAN 

A PEMUSATAN PERHATIAN SS S R TS STS 

 

1 Saya memperhatikan dengan baik saat guru 

menjelaskan materi IPS 

     

2 Saya sering melamun saat guru menjelaskan 

pelajaran  

     

3 Saya tetap memperhatikan peljaran meskipun 

suasan kelas kuran kondusif 

     

4 Saya memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru 

     

5 Saya berbicara dengan teman ketika guru 

mengajar 

     

6 Saya mengantuk ketika guru mengajar      

7 Saya sering meminta izin keluar kelas ketika 

guru IPS mengajar 

     

8 Saya bermain sendiri ketika guru sedang 

mengajar 

     

B PERASAAN SENANG      

9 Saya mengerjakan buku IPS terlebih dahulu 

ketika guru IPS belum datang ke kelas pada saat 

jam pelajaran IPS 

     

10 Saya selalu bersemangat ketika mengerjakan 

tugas IPS 

     

11 Saya tertarik ketika guru menggunakan metode      
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pengajaran yang bervariasi 

12 Saya kurang bersemangat belajar IPS karena 

cara mengajar guru yang monoton 

     

13 Suasana kelas yang ramai membuat saya tidak 

bersemangat untuk belajar 

     

C KEMAUNAN UNTUK TERLIBAT AKTIF      

14 Saya berusaha menyampaikan gagasan saya 

ketika proses pembelajaran IPS berlangsung 

     

15 Saya mengajukan pertanyaan ketika guru 

menunjuk saya 

     

16 Saya tidak pernah bertanya kepada guru apabila 

mengalami kesulitan belajar 

     

17 Saya senang mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) 

     

18 Saya lebih memilih bermain daripada 

mengerjakan tugas sekolah 

     

19 Saya sering tidak masuk kelas saat jam 

pelajaran IPS 

     

20 Saya Aktif menikuti diskusi di kelas       
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ANGKET LINGKUNGAN KELUARGA 

 

Nama               : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas                : 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

5. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut dimohon kesediaan 

anda untuk membaca petunjuk pengisian 

6. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dibawah ini 

7. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia menurut 
pengalaman masing-masing. 

8. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju 

 S   : Setuju 

  R   : Ragu-Ragu 

  TS  : Tidak Setuju 

  STS : Sangat Tidak Setuju 

D. PERNYATAAN 

No. PERNYATAAN JAWABAN 

A CARA MENDIDIK ANAK SS S R TS STS 

 

1 Orang tua saya bersikap keras dalam mendidik 

dan selalu menentukan semua keputusan untuk 

saya 

     

2 Orang tua saya selalu memotivasi saya untuk 

belajar dengan giat 

     

3 Orang tua senantiasa memastikan anak faham apa 

yang anak harapkan/inginkan 

     

B HUBUNGAN ORANG TUA DAN ANAK  

4 Orang tua saya meluangkan waktu khusus untuk 

bercanda dan berbincang santai dengan saya 

     

5 Orang tua membicarakan kebutuhan keluarga 

bersama anak-anak 

     

6 Orang tua memarahi anak ketika anak melakukan 

kesalahan 

     

7 Orang tua saya memanjakan saya dengan 

memberikan apapun yang saya minta 

     

C CONTOH/BIMBINGAN DARI ORANG TUA  
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8 Orang tua saya terlalu sibuk bekerja sehingga 

kurang memiliki waktu untuk membimbing saya 

     

9 Orang tua saya kurang memperhatikan 

permasalahan yang saya hadapi karena harus 

mengurus saudara-saudara saya 

     

10 Orang tua saya menyiapkan waktu untuk 

membimbing saya belajar di rumah 

     

11 Orang tua saya menunjukkan contoh perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

     

D SUASANA RUMAH/KELUARGA  

12 Tempat belajar anak jauh dari kebisingan      

13 Jika saya mengalami kesulitan belajar, maka 

saudara saya membantu saya menyelesaikan 

kesulitan belajar tersebut 

     

14 Anggota keluarga memberikan dukungan kepada saya 

untuk belajar dengan tidak memperdengarkan TV, 

radio, musik atau berbincang dengan keras saat saya 

belajar 

     

15 Saya sering bertengkar dengan saudara saya      

16 Pendapat saya tidak dihargai dalam musyawarah 

keluarga 
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ANGKET MINAT BELAJAR 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

5. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut dimohon kesediaan 

anda untuk membaca petunjuk pengisian 

6. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dibawah ini 

7. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia menurut 
pengalaman masing-masing. 

8. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

   SS  : Sangat Setuju 

   S   : Setuju 

   R   : Ragu-Ragu 

   TS  : Tidak Setuju 

   STS : Sangat Tidak Setuju 

D. PERNYATAAN 

No. PERNYATAAN JAWABAN 

A PEMUSATAN PERHATIAN SS S R TS STS 

 

1 Saya memperhatikan dengan baik saat guru 

menjelaskan materi IPS 

     

2 Saya memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru 

     

3 Saya berbicara dengan teman ketika guru 

mengajar 

     

4 Saya mengantuk ketika guru mengajar      

5 Saya sering meminta izin keluar kelas ketika 

guru IPS mengajar 

     

6 Saya bermain sendiri ketika guru sedang 

mengajar 

     

B PERASAAN SENANG      

7 Saya mengerjakan buku IPS terlebih dahulu 

ketika guru IPS belum datang ke kelas pada saat 

jam pelajaran IPS 

     

8 Saya selalu bersemangat ketika mengerjakan 

tugas IPS 

     

9 Saya tertarik ketika guru menggunakan metode 

pengajaran yang bervariasi 

     

10 Saya kurang bersemangat belajar IPS karena 

cara mengajar guru yang monoton 

     

11 Suasana kelas yang ramai membuat saya tidak      
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bersemangat untuk belajar 

C KEMAUNAN UNTUK TERLIBAT AKTIF      

12 Saya berusaha menyampaikan gagasan saya 

ketika proses pembelajaran IPS berlangsung 

     

13 Saya mengajukan pertanyaan ketika guru 

menunjuk saya 

     

14 Saya tidak pernah bertanya kepada guru apabila 

mengalami kesulitan belajar 

     

15 Saya senang mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) 

     

16 Saya lebih memilih bermain daripada 

mengerjakan tugas sekolah 

     

17 Saya sering tidak masuk kelas saat jam 

pelajaran IPS 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Angket 

 

NO Variabel Indikator Sub Indikator Item Jumlah 

1 Lingkugan 

keluarga 

1. Cara mendidik 

anak 

a. Orang tua mendidik 

anak dengan sikap 

tegas (otoriter) 

1 1 

b. Orangtua 

memberikan 

dukungankepada 

anak (perhatian) 

2 1 

c. Orang tua mendidik 

anak dengan sikap 

demokratis 

3 1 

2. Hubungan 

orang tua dan 

anak 

a. Kasih sayang dari 

orang tua 

4,5 2 

b. Orang tua bersikap 

keras terhadap anak 

6 1 

c. Orangtua 

memanjakan anak 
7 1 

3. Contoh atau 

bimbingan 

dari orang tua 

a. Orang tua sibuk 8,9 2 

b. Orangtua 

membimbing anak 

10,11 2 

c. Orang tua saya 

menunjukkan contoh 

perilaku yang baik 

12 1 

4. SuasanaRumah 

atau keluarga 

a. Suasana rumah yang 

nyaman untuk belajar 

13,14, 

15 

3 

2 b. Kurangnya 

keharmonisan dalam 

keluarga 

16, 17 

c. Pertengkaran dalam 

keluarga 
18 1 

d. Hubungan antara 

anggota tidak harmonis 
19 1 

e. Pendapat saya tidak 

dihargai  
20 1 

2 Minat 

Belajar 

1. Pemusatan 

perhatian 

a. Perhatian siswa saat 

mengikuti 

pembelajaran 

1,2 2 
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b. Siswatidak 

memberikan 

pemusatan perhatian 

pada pembelajaran 

3,4,5,6 4 

c. Saya sering meminta 

izin keluar 

7 1 

d. Saya bermain sendiri 

ketika guru 

menjelaskan 

8 1 

e. Perasaan 

senang 

a. Perasaansiswa 

terhadap pelajaran 

9,10 2 

b. Perasaan siswa 

terhadap guru 

11,12 2 

c. Suasana kelas yang 

tidak kondusif untuk 

belajar 

13 1 

d. Kemuauan 

untuk terlibat 

aktif 

a. Siswa memiliki 

kemauan untuk terlibat 

aktif dalam belajar 

14,15 2 

b. Siswa tidak memiliki 

kemauan untuk terlibat 

aktif dalam belajar 

16,17, 

18,19 

4 

c. Saya Aktif menikuti 

diskusi di kelas  

   

20 1 
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Lampiran 4. Uji Validitas  

Lingkungan Keluarga  
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Minat Belajar 
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Tabel 5.Uji Realibitas 

 

1. Lingkungan Keluarga  

 
 

 

2. Mimat Belajar 
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Lampiran 6. Jawaban Angket  

Lingkungan Keluarga 
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Minat Belajar 
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Lampiran 7.Tabel Uji  

Uji Normalitas 

 

Uji Liniearitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,08851773 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,076 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. ,268 

99% Confidence Interval Lower Bound ,257 

Upper Bound ,280 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Belajar * 

Lingkungan 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 1374,638 25 54,986 3,302 ,001 

Linearity 954,519 1 954,519 57,314 ,000 

Deviation from 

Linearity 

420,119 24 17,505 1,051 ,437 

Within Groups 599,556 36 16,654   

Total 1974,194 61    
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Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Mianat Belajar Based on Mean 1,224 14 36 ,301 

Based on Median ,507 14 36 ,914 

Based on Median and with 

adjusted df 

,507 14 16,079 ,896 

Based on trimmed mean 1,022 14 36 ,455 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,316 4,743  3,862 ,000 

Lingkungan Keluarga ,613 ,082 ,695 7,494 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

Model Summary 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

,483 ,475 4,122 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 
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Lampiran 8.Dokumentasi 
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Lampiran 9. Izin Prasurvey 
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Lampiran 10. Balasan Izin Prasurvey 
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Lampiran11.Surat Reasearch 
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Lampiran 12. Balasan Research 

 



107 

 

 
 

Lampiran 12. Surat Tugas 
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Lampiran 13. Surat Bimbingan 
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Lampiran 14. Surat Bebas Puastaka 
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